PELAKSANAAN FUNDRAISING DI LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAK DAN SEDEKAH MUHAMMADIYAH(LAZISMU) SOLO (STUDI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO 23 TAHUN 2011) by PERMATASARI, BELLA & H., Farkhan,M.Ag
  
PELAKSANAAN FUNDRAISING DI  LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAK 
SEDEKAH MUHAMMADIYAH (LAZISMU) SOLO  
(STUDI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO 23 TAHUN 2011) 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Oleh: 
BELLA PERMATASARI 
NIM 142.111.115 
HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH) 
IAIN SURAKARTA 
2018 
 
 
PELAKSANAAN FUNDRAISING DI LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAK DAN 
SEDEKAH MUHAMMADIYAH(LAZISMU) SOLO 
(STUDI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO 23 TAHUN 2011) 
 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Memenuhi Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 
Dalam Bidang Ilmu Hukum Ekonomi Syariah 
 
 
Disusun oleh: 
BELLA PERMATASARI 
NIM. 142.111.115 
 
Surakarta, 16 April 2018 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
H. Farkhan, M.Ag. 
NIP. 196403122000121001 
 
 
 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Bella Permatasari 
NIM  : 142111115 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Pelaksanaan 
Fundraising Di Lembaga Amil Zakat Infak Dan Sedekah Muhammadiyah 
(LAZISMU) Solo (Studi Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 
2011).”Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti sebelumnya. 
Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan plagiasi, saya 
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Surakarta, 16 April  2018 
Penulis   
 
 
Bella Permatasari 
  NIM. 142.111.115 
 
 
 
 
H. Farkhan, M.Ag. 
Dosen Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi    Kepada Yang Terhormat 
Sdr : Bella Permatasari   Dekan Fakultas Syariah 
      Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
      Surakarta 
      di Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudari Bella 
Permatasari, NIM. 142111115 yang berjudul “Pelaksanaan Fundraising Di 
Lembaga Amil Zakat Infak Dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Solo” 
(Studi Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011). Sudah dapat 
dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarhana hukum dalam 
bidang hukum ekonomi syariah (muamalah). 
 Oleh karena itu, kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan 
dalam waktu dekat. 
 Demikian atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
       Surakarta, 16 April 2018 
        Dosen Pembimbing 
   
H. Farkhan, M.Ag. 
NIP. 196403122000121001 
 
 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQOSAH 
PELAKSANAAN FUNDRAISING DI LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAK DAN 
SEDEKAH MUHAMMADIYAH (LAZISMU) SOLO (STUDI 
BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO 23 TAHUN 2011) 
 
Disusun Oleh: 
Bella Permatasari 
NIM. 142.111.115 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosahPada hari Jum’at, 25 Mei 2018 dan 
dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelarSarjana Hukum (Di 
Bidang Hukum Ekonomi Syariah) 
 
Penguji I       Penguji II 
 
Nurul Huda, M.A                                                     H. Aminuddin Ihsan 
NIP. 19760829 200501 1 002    NIP.19550810 199503 1 001 
Penguji III 
 
Fery  Dona, S.H, M.Hum 
NIP.19840202 201503 1 001 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Syariah 
 
Dr. M. Usman, S.Ag., M.Ag 
NIP. 19681227 1998003 1 003 
 
 
MOTTO 
 
Lalu aku makin bersalah, ketika teringat hampir seluruh waktuku tersita untuk 
mengerjakan tugas-tugas dunia. Sedangkan untuk Allah hanya kuberi waktu sisa. 
Entah apa yang akan kukatakan padaNya, jika sedetik kemudian Dia memanggilku 
-unknown- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
PERSEMBAHAN 
Alhamdulillah, dengan mengucap syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 
kekuatan, membekali ilmu melalui para dosen IAIN Surakarta. Atas karunia dan 
kemudahan yang Engkau berikan, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Sholawat 
serta salam selalu terlimpahkan kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW. 
Kupersembahkan skripsi ini kepada mereka yang telah setia berada di ruang dan 
waktu kehidupan saya, khususnya teruntuk: 
1. Bapak dan Ibu Tercinta: Bapak Joko Waluyo dan Ibu Watik Budi Hastuti 
yang selalu sabar membimbing dan mengarahkan setiap langkahku dengan 
doa dan harapannya. 
2. Bapak dan Ibu Dosen yang telah mendidik dan membimbingku dari semester 
pertama hingga sekarang. 
3. Teman-teman seperjuangan Hukum Ekonomi Syariah’14 yang sama-sama 
berjuang untuk mendapatkan gelar  Sarjana Hukum. 
4. Sahabatku  Isnaini  Rosyidah yang selalu setia menemaniku  selama 
penelitian. 
5. Teman-teman  hijrah Yuk Ngaji Solo yang selalu memberikan semangat dan 
doa selama ini. 
6. Alamamaterku IAIN SURAKARTA. 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda 
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf 
Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Z|ukira 
 
 
3. بهذي Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
 
 
و...أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
 transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور 
Raud}ah al-at}fa>l / raud}atul 
at}fa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 
 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda Syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. Namun 
dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti 
oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti leh huruf 
Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di depan dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, 
kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata 
sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jala>lu 
 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan 
dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila 
terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 
huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuz|una 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD yaitu 
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan dengan kata lain 
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 
digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhammdun illa> rasu>l 
 ينلماعلا بر اللهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan 
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka penulisan kata 
 
 
tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan 
pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله اللها نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
Bella Permatasari, NIM. 142111115 
 
“PELAKSANAAN FUNDRAISING DI LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAK 
DAN SEDEKAH MUHAMMADIYAH (LAZISMU) SOLO.” 
 
Penghimpunan dana zakat (fundraising) boleh dikatakan selalu menjadi tema besar 
dalam organisasi amil zakat. Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan  
menghimpun atau menggalang dana zakat dari masyarakat baik secara individu, 
kelompok, organisasi dan perusahaan yang mana dana tersebut akan disalurkan dan 
didayagunakan untuk mustahik. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi fundraising dana zakat, infak dan 
sedekah dan mengetahui apakah pelaksanaan fundraising di Lembaga amil zakat, 
infak dan sedekah  (LAZISMU) Solo sudah sesuai dengan Undang-undang No.23 
tahun 2011. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
 
Hasil penelitiannya adalah pengumpulan zakat di lembaga amil zakat infaq dan 
sedekah (Lazismu) Solo sudah mencakup sebagian dari yang dimaksud, namun 
terkait dengan pasal 22 dan 23, zakat  yang  dibayarkan  oleh  muzaki  kepada  
BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Di Lazismu dan di 
lembaga amil zakat lain  ketentuan ini belum berlaku, kenyataannya banyak yang 
sudah menunaikan zakat masih dikenai pajak. Dan dalam penghimpunan dananya 
Lazismu memiliki beberapa  strategi diantaranya, yaitu: sosialisasi tentang wajibnya 
zakat ke berbagai masyarakat, mengajak donasi dengan memperkenalkan program-
program Lazismu lewat media sosial, juga mengadakan program-program insidental 
seperti: 1.Program Ramadhan: Lazismu mengajak masyarakat untuk berinfak dengan 
membuka  stand dimasjid-masjid. 2. Program kurban: Program yang dilakukan pada 
saat menjelang Idul Adha, setiap orang yang berkorban di Lazismu akan diberi 
rendangMu. 3. Program Indonesia siaga: yaitu gerakan kesiap-siagaan dalam 
penanganan bencana alam mulai dari tahap respon, rehabilitasi hingga konstruksi.  
 
Kata kunci: Strategi, Fundraising,LAZISMU. 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Bella Permatasar, NIM 142111115 
“THE IMPLEMENTATION OF FUNRISING IN LEMBAGA AMIL ZAKAT 
DAN SEDEKAH MUHAMMADIYAH (LAZIZMU) SOLO” 
Zakat fund accumulation (fundraising) always be the big topic in the amil zakat 
organization. Fundraising can be interpreted as an activity to collect or raise zakat 
funds from the society either it is individually, groups, organizations or companies 
where the funds will be channeled and utilized for mustahik. 
 
This research aimed to analyzed fundraising strategy of zakat, infaq and sodaqoh 
fund and to know whether fundraising implementation at Lembaga Amil Zakat Infaq 
and Sodaqoh Muhammadyah (LAZISMU) Solo is in accordance with the constitution 
No.23 of 2011 or not. The method used in this research is descriptive qualitative. 
 
The results of his research is the information of zakat in Lazismu Solo had includes 
part of the intended, but related to articles 22 and 23, zakat paid by Muzaki to 
BAZNAS or LAZ is deducted from taxable income. In  Lazismu and instituted amil 
zakat the provisions are not applicable. In the fact that many who have been paying 
zakat is still pay tax. 
In raising funds, Lazismu has several fund raising strategies such as: socializing  the 
zakat: Lazismu invites the community to give charity by opening the booth in 
obligation to various communities, inviting donations by introducing the programs of 
Lazismu through social media, and conducting incidental programs such as: 
1.Program Ramadan some mosques. 2. Sacrificial program: Program that is done at 
the time of Eid al-Adha, every person who sacrifice in Lazismu will be given 
rendangMu. 3. Indonesia standby program: the preparedness movement in handling 
of natural disasters ranging from the stage of response, rehabilitation to construction. 
 
 
Keywords: Strategy, Fundraising, LAZISMU. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan oleh Allah swt kepada umat 
manusia lewat Nabi terakhir Muhammad SAW. Sebagai agama terakhir, Islam 
memiliki berbagai aturan dan tata laksana yang harus dilakukan oleh umatnya, baik 
yang sifatnya melanjutkan atau membuat ajaran baru. Salah satu ajaran Islam yang 
sifatnya melanjutkan yaitu ibadah zakat.1 
Kata zakat ditinjau  dari  segi  bahasa, yang berarti  suci, berkah, tumbuh, dan 
suci. Menurut   terminologi   syariat  (istilah),   zakat adalah bagian yang telah 
ditentukan dari harta tertentu, pada waktu tertentu, dan dibagikan kepada golongan-
golongan tertentu pula2. Sedangkan dalam istilah ekonomi, zakat  merupakan 
tindakan pemindahan  kekayaan dari golongan kaya kepada golongan yang kurang 
mampu.3 
Kewajiban zakat dengan tegas diperintahkan Allah dalam surat At-Taubah ayat 103 
 ْمِهْيَلَع ِّلَصَو َا ِ ْمِهي َِّكزُـتَو ْمُُهرِّهَطُت ًةَقَدَص ْم
ِِلهاَوَْمأ ْنِم ْذُخ َّنِإ  َكَتَلاَص  ٌنَكَس  ُْمَله  ُهَّللاَو  ٌعي َِسم  ٌميِلَع   
                                                          
1 Fakhruddin, Fiqih dan Manajemen Zakat Di Indonesia.( Malang: UIN Malang Press, 2008) 
hlm.1 
2 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Fiqh As-sunah. (Jakarta:Pustaka Azzan, 2013) 
hlm.4. 
3 Trie Anis Rosyidah dan Asfi Manzilati, “Implementasi Undang-Undang Nomor 23 Tahun  
2011 Terhadap Legalitas Pengelolaan Zakat Oleh Lembaga Amil Zakat(Studi Pada Beberapa 
LAZ Di Kota Malang)”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. hlm 3. 
 
 
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doa kamu itu (menjadi) ketentaraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui”.  
Dalam melaksanakan kewajiban zakat, orang yang membayar zakat 
(Muzakki) tidak bisa terlepas dari urusan bersama, karena zakat berkaitan dengan 
harta benda dan kepada siapa harta itu diberikan. Dalam pelaksanaanya, zakat harus 
diatur dan ditetapkan oleh agama dan negara, baik dari segi jenis harta yang wajib 
dikeluarkan, para wajib zakat (muzakki), para penerima zakat (Mustah{iq) dan para 
pengelola zakat.4 
Untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus dikelola sesuai 
dengan undang-undang yang berlaku yaitu, Undang-undang  No. 23 tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat,infak dan sedekah. Yang di maksud  pengelolaan zakat 
adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Pengelolaan zakat bertujuan untuk  
meningkatkan  efektivitas  dan  efesiensi  pelayanan dalam pengelolaan zakat dan 
meningkatkan  manfaat  zakat  yaitu untuk mewujudkan kesejahteraan  masyarakat  
dalam menanggulangi kemisikinan.5  
                                                          
4 Murtadho Ridwan, “Analisis Model Fundraisingdan Distribusi Dana Zis di UPZ Desa 
Wonoketingal Karanganyar Demak”, dalam Jurnal Penelitian, Vol. 10, No. 2, Agustus 2016. hlm.297. 
 5Undang-undang zakat  nomor 23 tahun 2011 dikutip dari 
http://pusat.baznas.go.id/wpcontent/perpu/UndangUndang%20No%2023%20Tahun%202011%20tenta
ng%20Pengelolaan%20Zakat.pdf, diunduh pada 2 Juni 2017. 
 
 
Keberadaan lembaga zakat di Indonesia yang diakui oleh perundang-undangan ada 
dua, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil  Zakat (LAZ). BAZ adalah 
lembaga zakat yang dikelola oleh pemerintah, sedangkan LAZ adalah lembaga yang 
dikelola oleh masyarakat. Keberadaan undang-undang tersebut menunjukan bahwa 
pengelolaan zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara individual, dari Muzakki  
diserahkan langsung kepada Mustah{iq, akan tetapi dilakukan oleh sebuah lembaga 
yang khusus menangani zakat, infak dan sedekah. 
Lahirnya badan atau lembaga  amil zakat, seharusnya mampu  menjadi 
sebuah harapan bagi para Mustah{iq serta dapat terselesaikannya masalah 
kemiskinan dan pengangguran. Indonesia sebagai negara yang mayoritas 
penduduknya beragama islam, tentunya memilki potensi yang besar dalam 
penerimaan zakat, infak dan sedekah. Menurut  ketua BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Prof. KH Didin Hafidhuddin, potensi zakat infak dan sedekah di 
Indonesia mencapai 200  triliun lebih  per tahun,6 namun potensi tersebut belum 
berjalan secara maksimal. Perolehan yang didapat pada tahun 2014 hanya sebesar 
Rp. 82, 2 Milyar, sedangkan pada tahun 2015 naik menjadi 94 milyar dan pada 
tahun 2016 mencapai 110,6 Milyar7. Meskipun dari tahun ketahun mengalami 
peningkatan, namun kenaikannya hanya sedikit. Agar dana zakat, infak dan sedekah 
                                                          
6Ketum Baznas: potensi zakat Indonesia Rp200 triliun: dalam 
https://www.antaranews.com/berita/509484/ketum-baznas-potensi-zakat-indonesia-rp200-triliun 
diakses pada 27 Mei 2018 pukul 14.32 
7“Laporan keuangan tahun 2015”, dalam Laporan Keuangan tahun 
201http://pid.baznas.go.id/laporan/keuangan/laporan-keuangan-baznas-lap-realisasi-anggaran-neraca-
catatan-atas-lap-keuangan/laporan-keuangan-tahun-2016/ diakses pada 27 Mei 2018 pukul 14.52 
 
 
dapat tergali secara maksimal, maka disinilah peran lembaga pengelola untuk 
meyakinkan para muzakki agar bersedia menyalurkan zakat, infak dan sedekahnya 
ke lembaga pengelola zakat.8 
Penghimpunan dana (fundraising) boleh dikatakan selalu menjadi tema 
besar dalam organisasi amil zakat. Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan  
menghimpun atau menggalang dana zakat dari masyarakat baik secara individu,  
kelompok, organisasi dan perusahaan yang mana dana tersebut akan disalurkan dan 
didayagunakan untuk Mustah{iq.9  
Ada beberapa strategi dalam penghimpunan dana zakat, yaitu10 
a. Pembentukan unit pengumpulan zakat pada setiap Badan Amil Zakat 
diberbagai tempat sesuai tingkatannya, baik nasional, provinsi dan sebagainya. 
Dengan dibentuknya unit pengumpulan zakat akan memberi kemudahan bagi 
lembaga pengelola zakat dalam menjangkau para muzzaki dan kemudahan bagi 
para muzzaki untuk membayar zakat. 
b. Pembukaan kounter atau loket tempat pembayaran zakat  dikantor atau 
sekertariat lembaga yang bersangkutan. Loket tersebut harus dilengkapi dengan 
alat tulis dan hitung seperlunya dan juga tempat penyimpanan uang sebelum 
disetor ke bank. 
                                                          
8 Fifin Kurniawati, “Strategi  Daaru Zakat, Infak Dan Sedekah Di Lembaga Amil Zakat 
Nasional Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Yogyakarta”, (Jurusan Manajemen Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga, 2014) 
 9Atik Abidah, “Analisis Strategi Fundraising Terhadap  Peningkatan Pengelolaan Zis Pada 
Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo,“ dalam Kodifikasia Vol. 10 No. 1, 2016. hlm.164. 
10 Fakhruddin, Fiqih dan Manajemen Zakat Di Indonesia…. hlm.310- 311. 
 
 
c. Pembukaan rekening bank akan memudahkan muzzaki untuk membayar 
zakatnya tanpa harus ke lembaga zakat yang bersangkutan. Dalam membuka 
rekening hendaknya dipisah antar rekening untuk zakat, rekening infak, dan 
rekening sedekah. Hal ini akan memudahkan amil zakat dalam mengelola zakat 
tersebut. 
d. Memberikan wawasan yang memadai tentang zakat, infak dan sedekah dan 
manfaatnya bagi muzzaki maupun Mustah{iq zakat. Hal ini bertujuan agar lebih 
banyak lagi orang yang menyadari akan wajibnya zakat. 
Banyak juga organisasi pengelola zakat atau lembaga amil yang berbasis bisnis, 
biasanya memanfaatkan potensi zakat dari lingkungan internal, seperti 
memberlakukan wajib zakat kepada karyawannya sebesar (2,5%) atau sebagian 
(1%) . Dan dari lingkungan eksternal, seperti, pemasangan iklan pada media massa, 
kunjungan dari rumah kerumah dan kunjungan dengan komunitas tertentu.11 
Salah satu lembaga yang menggunakan strategi fundraising adalah Lembaga 
Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU). Lazismu merupakan 
Lembaga Amil Zakat tingkat Nasional (LAZNAS) yang berkhidmat dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui program-program pendayagunaan secara 
produktif.  
 Lazismu Solo sendiri merupakan jejaring resmi dari Lazismu pusat dengan 
kedudukan sebagai kantor cabang dengan nomor registrasi jejaring 1315. Lazismu 
                                                          
11 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern (Malang: UIN Maliki Press, 2010) hlm. 
177. 
 
 
Solo mulai aktif sejak tahun 2012 yang pada awal berdirinya masih menjadi satu 
bagian dengan Majelis Wakaf, Kehartabendaan dan ZIS. Sejak tahun 2013, Lazismu 
Solo resmi berdiri sebagai lembaga tersendiri dengan SK PDM Kota Surakarta No. 
202/KEP/III.O/D/2013. Melalui serangkaian program, Lazismu Solo terus berupaya 
hadir sebagai solusi permasalahan yang dialami ummat.12 Dalam melakukan 
penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah  Lazismu Solo memiliki berbagai 
strategi yaitu dengan jemput zakat secara gratis, donasi zakat melalui rekening, dan 
memberikan kencleng surga ke beberapa SD-SD untuk meningkatkan penerimaan 
dana infak.13 
Lazismu Solo merupakan salah satu  lembaga yang cukup maju dalam penghimpunan 
dananya, terbukti di tahun 2016 total penerimaan dana zakat, infak dan sedekah 
mencapai  Rp.1,353,266,696,5614 Berdasarkan  pemikiran  diatas  penulis  tertarik  
untuk  mengadakan penelitian  mengenai “PELAKSANAAN FUNDRAISING 
DI   LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAK DAN SEDEKAH MUHAMMADIYAH 
(LAZISMU) SOLO (STUDI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO 23 
TAHUN 2011) ” 
 
 
 
 
                                                          
12Reynal Falah  (Manager Cabang Lazismu Solo), Wawancara pribadi, 2 Februari  pukul 
16.07 WIB. 
13 M. Isnan Nur Ikhwan (Manager Fundraising), wawancara pribadi, 8 Februari 2018, 
pukul 14.20. 
14Laporan Keuangan Dan Penggunaan Dana Lazismu Solo, M. Isnan Nur Ikhwan 
(Manager fundraising), wawancara pribadi,  8 Februari 2018, pukul 14.30. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 
diambil penulis adalah: 
1. Bagaimana strategi fundraising di Lazismu Solo ? 
2. Apakah pelaksanaan fundraising yang dilakukan oleh Lazismu sudah sesuai 
dengan Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 ? 
C.  Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui strategi Fundraising di Lazismu Solo. 
2. Mengetahui apakah pelaksanaan Fundraising oleh Lazismu Solo sudah sesuai 
dengan  Undang-undang Nomor 23 tahun 2011. 
D. Manfaat Penlitian 
1. Ilmu Pengetahuan 
Diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pengetahuan ilmiah di bidang  
manajemen zakat secara umumnya dan strategi fundrasing pada khususnya. 
2. Akademis 
Diharapkan dapat memberikan kajian yang menarik dan dapat menambah 
wawasan khazanah keilmuan bagi pembaca khususnya mahasiswa Fakultas 
Syariah.  
3. Lembaga terkait 
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Lazismu secara umum, dan 
menjadi bahan kajian serta tim pelaksana yang menangani masalah ini secara 
 
 
khusus, agar mampu  mempertahankan kinerja yang sudah baik dan 
memaksimalkan kinerja yang belum tercapai secara optimal. 
E. Kerangka Teori 
1. Fundraising 
Fundraising adalah suatu  kegiatan penggalangan dana dari masyarakat yang 
akan digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional lembaga 
sehingga tercapainya sebuah tujuan. Fundraising juga sangat berhubungan 
dengan kemampuan perseorangan, organisasi, dan badan hukum untuk mengajak 
dan mempengaruhi orang lain sehingga menimbulkan kesadaran, kepedulian 
untuk pemberian donasi.15 Fundraising juga dapat diartikan sebagai kegiatan 
menghimpun atau  menggalang dana zakat, infak, dan sedekah dari masyarakat 
baik individu, kelompok, organisasi dan perusahaan yang mana dana tersebut 
akan disalurkan dan didayagunakan untuk mustahiq.16  
a. Urgenitas Fundraising 
Aktivitas Fundraising menjadi urgent sebab menentukan seperti apa  
lembaga sosial tersebut. Misalnya17 
a) Aktivitas fundraising menentukan hidup matinya suatu organisasi/lembaga. 
Seperti diketahui bahwa sebuah lembaga jelas membutuhkan adanya upaya 
                                                          
15 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam Perspektif  Fundraising (Jakarta: Kementrian 
Agama Ri, 2012) h. 27-28. 
16 Atik Abidah, “Analisis Strategi Fundraising …hlm. 164-165. 
17 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam Perspektif  Fundraising…h. 29-31. 
 
 
 
untuk mempertahankan dan melanjutkan upaya tersebut agar lembaga tetep 
eksis untuk melaksanakan visi misi lembaga kedepan. 
b) Aktivitas fundraising dapat mengembangkan sebuah organisasi/lembaga. 
Sebuah organisasi atau lembaga membutuhkan pendaaan dalam rangka 
pengembangan organisasi. Pengembagan lembaga ini penting, karena 
untuk menguatkan dan mengembangkan program lembaga secara terus 
menerus untuk kemanfaatan rakyat. 
c) Fundraising mampu mengurangi ketergantungan pada pihak tetentu. 
Dengan adanya fundraising yang terus menerus, ketergantungan modal, 
dana, dan sumber daya lain terhadap lembaga lain bisa sedikit demi sedikit 
bisa dikurangi. Hal ini dapat dilaksanakan jika lembaga secara mandiri 
dapat mengembangkan kemandiriannya dan bebas dari ketergantungan 
pihak lain. 
d) Aktivitas fundraising menjamin keberlanjutan gagasan dan manfaat hasil 
programnya. Secara terus menerus melakukan produktivitas kerja dan 
melanjutkan tujuan utama lembaga, yaitu mengelola aset yang dimiliki 
secara produktif dan menyalurkan hasil-hasilnya kepada masyarakat umum 
yang membutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
F. Zakat, Infak dan Sedekah 
1. Zakat 
Zakat yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan bertambah.18 Menurut 
terminologi  syariat, zakat adalah sejumlah  harta tertentu yang telah mencapai 
syarat tertentu dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan syarat 
tertentu pula.19 
Menurut Wahbah Al-Zuhaili  dalam kitabnya Al-fiqh al-Islami wa adillatuh 
mengungkapkan beberapa definisi zakat menurut para ulama mahzab:20 
a. Menurut Malikiyah 
Zakat adalah mengeluarkan bagian yang khusus dari harta yang telah 
mencapai nishabnya, untuk yang berhak menerimanya (mustahik), jika milik 
sempurna dan mencapai haul selain barang tambang, tanaman dan rikaz. 
b. Menurut Hanafiyah 
Zakat adalah kepemilikan bagian harta tertentu untuk orang atau pihak 
tertentu yang telah ditentukan oleh Allah SWT untuk mengharap 
keridhaanNya. 
c. Menurut Syafi’iyah  
Zakat adalah nama bagi sesuatu yang dikeluarkan dari harta dan badan-badan 
dengan cara tertentu. 
                                                          
18 Fakhruddin, Fiqih dan Manajemen Zakat Di Indonesia….. hlm. 13 
19 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak Dan Sedekah (Jakarta: Gema 
Insani, 2006) hlm.  13. 
20 Fakhruddin, Fiqih dan Manajemen Zakat Di Indonesia…… hlm.17 
 
 
d. Menurut Hanabilah 
Zakat adalah hak yang wajib dalam harta tertentu untuk kelompok tertentu pada 
waktu tertentu. 
2.  Infak 
Berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) untuk 
kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut terminologi syariat infak adalah 
mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan untuk suatu kepentingan yang 
diperintahkan syariat.  
3. Sedekah 
Sedekah berasal dari kata S}adaqah yang berarti ‘benar’. Orang yang suka 
bersedekah adalah orang yang benar imannya. Menurut terminologi syariat, 
pengertian sedekah sama dengan pengertian infak, yaitu mengeluarkan sebagian dari 
harta atau pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan syariat.21 
G. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan topik dengan 
penelitian ini, diantaranya : 
Penelitian  Laila Khusnaini tahun 2015 dengan judul: Metode Pengumpulan  dan 
Pendistribusian zakat di Solo Peduli Dengan Media Majalah  Hadila (Studi 
berdasarkan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 dan Hukum Islam).  Dengan hasil 
penelitian  bahwa Solo Peduli dalam pengumpulannya menggunakan beberapa 
                                                          
21  Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang zakat…… hlm.  13-15. 
 
 
metode yaitu dengan personal, kolektif, online, media masa dan referensi. 
Sedangkan untuk pendistribusiannya juga sudah mencapai 8 asnaf, hanya saja 
bagian untuk \fisabilillah dan  memerdekakan budak dialihkan  ke fakir miskin juga 
untuk membangun  sekolah dan pesantren.22 
 Penelitian  Tanti Indah Wati tahun 2017  dengan  judul  “Metode 
Pemgumpulan Zakat dengan Sistem ZISCO dan Media Online serta Pendistribusian 
Zakat di Yayasan Yatim Mandiri cabang Surakarta (Studi Berdasarkan Undang-
Undang No.23 Tahun 2011)”dengan hasil  penelitian bahwa sistem ZISCO (Zis 
Consultant) merupakan perpaduan antara online dengan jemput bola, sedangkan 
untuk sistem Online, muzzaki bisa langsung mengisi semua data yang tertera di 
website YatimMandiri.org. sedangkan untuk pendistribusiannya Yayasan Yatim 
Mandiri sudah sesuai syariat Islam. Hanya saja ada asnaf budak sulit ditemukan 
dalam perkembangan zaman ini sehingga hal tersebut dialihkan kepada fakir miskin. 
Pengumpulan serta pendistribusian yang dilakukan oleh Yayasan Yatim Mandiri 
juga sudah sesuai Undang-undang No.23 Tahun 2011.23 
Penelitian  Luthfia Makmuroh tahun  2017  dengan  judul  “Pendistribusian 
zakat kepada mustahik ditinjau dari UU NO 23 Tahun 2011 (studi kasus Badan 
Amil Zakat Nasional Boyolali)” dengan hasil  penelitian bahwa dalam 
                                                          
22 Qonaatul Hasanah, “Metode Pengumpulan  dan Pendistribusian zakat di Solo peduli dengan 
media majalah  hadila (Studi berdasarkan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 dan Hukum Islam)”, 
(Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta, Skripsi diterbitkan, 2015). 
23 Tanti Indah Wati, “Metode Pemgumpulan Zakat dengan Sistem ZISCO dan Media Online serta 
Pendistribusian Zakat di Yayasan Yatim Mandiri cabang Surakarta (Studi Berdasarkan Undang-
Undang No.23 Tahun 2011)”, (Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta, Skripsi diterbitkan, 
2017). 
 
 
pendistribusian zakat di BAZNAS Boyolali sudah sesuai dengan Undang-undang 
No.23 tahun 2011 meskipun hanya disalurkan ke limas asnaf yaitu, fakir, miskin, 
Amil, Ibnu sabil dan Fisabilillah. Dan untuk golongan riqob dan mualaf mungkin 
ada tapi untuk operasionalnya belum ditemukan. Sedangkan untuk gharimin (para 
budak) di wilayah kabupaten Boyolali belum ada 24  
Penelitian  Pinarti tahun  2015  dengan  judul  “Pengelolaan zakat pada Solo 
Peduli pasca diterbitkan UU No.23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat” dengan 
hasil  penelitian bahwa dalam hal pendistribusian zakat Solo Peduli tidak diberikan 
kepada 8 asnaf secara merata namun hanya diberikan kepeda beberapa asnaf utama 
yaitu, fakir miskin dan dhuafa. Dalam hal melaporkan kegiatannya ke Baznas, Solo 
Peduli belum melaksanakan peraturan ini sebagaimana mestinya, karena peran 
Bazda kota Surakarta belum optimal dan peran Kemenag/Depag dalam mengaudit 
laporan belum ada.25 
Penelitian  Wijayati  tahun  2017  dengan  judul  “Studi analisis tentang 
relevansi pendayagunaan zakat produktif di Lazismu PDM Klaten dengan Undang-
undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat” dengan hasil  penelitian 
bahwa Pendistribusian zakat yang dilaksankan LAZISMU PDM Klaten sudah 
sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pendistribusian 
zakat diberikan  kepada delapan asnaf. Dan untuk pendayagunaan zakat produktif di 
                                                          
24 Luthfia Makmuroh , “Pendistribusian zakat kepada mustahik ditinjau dari UU NO 23 Tahun 
2011 (studi kasus badan Amil Zakat Nasional Boyolali”, ) (Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN 
Surakarta, Skripsi diterbitkan, 2017). 
25 Pinarti,  “Pengelolaan zakat pada Solo Peduli pasca diterbitkan UU No.23 tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat””, (Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta, Skripsi diterbitkan, 2015). 
 
 
LAZISMU PDM Klaten dianggap sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2011 yaitu  dengan memperhatikan prinsip priotitas dan menyalurkan dana zakat 
produktif kepada mustahik yang telah memenuhi kebutuhan dasarnya. 26 
Penelitian  Maya Indriana tahun  2016  dengan  judul  “Kriteria Miskin 
sebagai Mustahiq Zakat dalam Manajemen Zakat di Lazismu Universitas 
Muhammadiyah Surakarta” dengan hasil  penelitian bahwa kriteria miskin menurut 
Lazismu UMS yaitu orang yang tidak memiliki harta/usaha untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari karena cacat fisik atau sakit.  Hal ini sesuai dengan pengertian 
miskin menurut Hanafi, yaitu miskin adalah orang yang tidak memilki mata 
pencahariaan untuk mencukupi kperluan sehari-hari.27 
Dari  beberapa  hasil  penelitian  yang  ada,  terlihat  bahwa  ada  kedekatan  
judul penelitian sebelumya dengan judul penelitian yang akan  dilakukan. Akan 
tetapi penelitian ini lebih memfokuskan pada bagaimana pelaksanaan fundraising 
yang digunakan oleh lembaga Lembaga Amil Zakat Infak dan sedekah 
Muhammadiyah (Lazismu) Solo dan keterkaitannya dengan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2011. 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research yaitu 
Penelitian yang sumber datanya berasal dari responden ditengah masyarakat.28 
Penelitian lapangan terhadap pelaksanaan fundraising di Lazismu Solo dan 
keterkaitannya dengan Undang-undang  No. 23 tahun 2011. Dan pendekatan 
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.29 
2. .Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh langsung dari lapangan,30 
Data  seputar  informasi dalam pelaksanaan  fundraising di Lazismu Solo 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data adalah data-data pendukung data 
primer.31Diantaranya Undang-undang No.23 Tahun 2011, buku-buku, jurnal 
ilmiah dan artikel yang  berkaitan  dengan  fundraising  zakat. 
                                                          
28 Erwati Aziz, Metodologi penelitian hadist (Surakarta: Efude Press, 2014)hlm. 34  
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3. Lokasi Penelitian 
Lokasi  atau  tempat  penelitian  merupakan  tempat  yang  akan   dilakukannya  
penelitian.32  Penelitian  ini  mengambil  lokasi  di Lazismu Solo yang beralamat 
di Jl. Teuku Umar No. 5 Keprabon, Surakarta. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data, menghimpun, mengambil atau  menjaring data penelitian.33 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara bertanya 
langsung kepada responden 34. Tekhnik pengumpulan data ini mendasarkan 
diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidaknya pada pengetahuan  dan 
keyakinan pribadi.35 Dalam penelitian ini wawancara  dilakukan dengan 
manager fundraising Lazismu Solo.  Metode  wawancara  yang digunakan    
adalah    wawancara semiterstruktur36.  Tujuannya  adalah  untuk  menemukan 
permasalahan  secara  lebih  terbuka,  dimana  pihak  yang  diajak wawancara 
diminta pendapat dan ide-idenya. 
b. Dokumentasi  
                                                                                                                                                                     
31Ardial, paradigma dan model penelitian komunikasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014) hlm.360 
32Sofyan, Metode penelitian hukum islam penuntun praktis untuk penulisan (Yogyakarta: mitra 
pustaka, 2013) hlm.162 
33Suwartono, Dasar-dasar metodologi penelitian (Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2014)hlm.41 
34 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, metode penelitian survey (Jakarta:Anggota ikapi, 
1985 ) hlm.145 
35Ardial, paradigma dan model penelitian komunikasi….hlm. 373   
36Suwartono, Dasar-dasar metodologi penelitian ….hlm.50  
 
 
 Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari data yang berbentuk 
surat, dokumen-dokumen, buku, brosur yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti.37 
5. Analisis Data  
Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, dengan menggunakan pola pikir induktif, yaitu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubunga tertentu atau menjadi 
hipotesis.38 
I. Sistematika Penelitian 
Pembahasan penelitian  ini dibagi menjadi 5 bab yang tentunya antara bab satu 
dengan bab lainnya saling berhubungan. 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Dalam  bab ini akan  mengemukakan  Latar  Belakang  Masalah, Perumusan  
Masalah,  Tujuan,  Manfaat  Penelitian, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metode 
Penelitian  Dan  Sistematika Penulisan. 
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38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R& D, hlm. 335. 
 
 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan membahas tentang fundraising itu sendiri,  Urgenitas Fundraising, 
Tujuan, Prinsip-Prinsip, Subtansi Fundraising, Strategi Pengumpulan Dana serta 
Pengumpulan Zakat  menurut Undang-Undang No 23 Tahun 2011.  
BAB III : PENGHIMPUNAN DANA DI LAZISIMU SOLO 
Pada bab ini akan  membahas  tentang  Lazismu  Solo meliputi  Sejarah  Pendirian, 
Struktur Organisasi, Jasa Lazismu Solo meliputi Penghimpunan dan Pendistribusian 
Zakat Infak dan Sedekah.  
BAB IV : ANALISIS STRATEGI FUNDRAISING DI  LAZISMU  SOLO 
Dalam bab ini akan menganalisis tentang  strategi pengumpulan zakat, infak dan 
sedekah di Lazismu  dan keterkaitannya dengan Undang-Undang No.23 Tahun 
2011. 
BAB V : PENUTUP 
Bab  ini  berisi  tentang  kesimpulan  dari  hasil  keseluruhan pembahasan dalam 
penelitian ini dan saran yang diinginkan penulis terkait dengan topik peneli 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Teori Strategi  
1. Pengertian Strategi 
Strategi secara etimologis, berasal dari kata majemuk bahasa Yunani: stratos 
artinya pasukan dan agein artinya memimpin. Strategi berarti hal memimpin 
pasukan.39 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa strategi 
adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai atau rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.40 Strategi pada 
hakekatnya berkenaan dengan cara dan usaha menguasai dan mendayagunakan 
segala sumber daya suatu masyarakat, suatu bangsa, untuk mencapai tujuannya.41 
Sedangkan menurut Malayu S.P Hasibuan pada dasarnya strategi adalah cara 
yang harus dilakukan agar  memperoleh  hasil yang optimal, efektif dan dalam  
jangka waktu yang relatif singkat serta tepat menuju mengambil langkah-langkah 
perbaikan jika diperlukan.42 
2. Manajemen Strategi 
                                                          
39 Ali Moertopo, Strategi Kebudayaan (Jakarta: Centre for strategic and international studies, 
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Pustaka, 1990) hlm. 1092. 
41 Ali Moertopo, Strategi Kebudayaan……. hlm.8. 
42 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2006) hlm. 102. 
 
 
Manajemen  strategi  dapat  diidentifikasikan  sebagai  serangkaian  keputusan  
dan tindakan  manajerial  yang  menentukan  kinerja  perusahaan. 
Manajemen  strategis  terdiri  dari  tiga  proses  yaitu   
a. Perumusan  strategi  mencakup pengembangan visi dan misi, identifikasi 
peluang dan ancaman dari luar, kesadaran akan  kekuatan  dan  kelemahan  
perusahaan,  penetapan  tujuan  jangka  panjang, pencarian  strategi-strategi  
alternatif,  dan  pemilihan  strategi  tertentu  untuk mencapai tujuan.  
b. Penerapan Strategi, meliputi penentuan sasaran  operasional  tahunan,  
kebijakan  perusahaan  memotivasi  karyawan  dan mengalokasikan  
sumber  daya  agar  strategi  yang  telah  ditetapkan  dapat 
diimplementasikan.   
c. Penilaian  Strategi,  yaitu  mengukur kinerja individu dan perusahaan serta 
mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.43 
B. Fundraising 
 1. Pengertian 
Fundraising adalah suatu  kegiatan penggalangan dana dan daya lainnya dari 
masyarakat yang akan digunakan untuk membiayai program dan kegiatan 
operasional lembaga sehingga tercapainya sebuah tujuan. Fundraising juga 
berhubungan dengan kemampuan perseorangan, organisasi, dan badan hukum 
untuk mengajak dan mempengaruhi orang lain sehingga menimbulkan kesadaran, 
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kepedulian untuk pemberian donasi.44 Fundraising juga dapat diartikan sebagai 
kegiatan menghimpun atau  menggalang dana zakat, infak, dan sedekah dari 
masyarakat baik individu, kelompok, organisasi dan perusahaan yang akan 
disalurkan dan didayagunakan untuk Mustah{iq. 
Kegiatan fundraising memiliki setidaknya 5 (lima) tujuan pokok, yaitu  
menghimpun dana, menghimpun donatur, menghimpun simpatisan atau 
pendukung, membangun citra lembaga (brand image), dan memberikan 
kepuasan pada donatur.45  
 2. Urgenitas Fundraising 
Aktivitas Fundraising menjadi urgent sebab menentukan  lembaga sosial 
tersebut. Misalnya46 
a.Aktivitas fundraising menentukan hidup matinya suatu organisasi/lembaga. 
Seperti diketahui bahwa sebuah lembaga jelas membutuhkan adanya upaya 
untuk mempertahankan dan melanjutkan upaya tersebut agar lembaga tetep 
eksis untuk melaksanakan visi misi lembaga kedepan. 
b. Aktivitas fundraising dapat mengembangkan sebuah organisasi/lembaga. 
Sebuah organisasi atau lembaga membutuhkan pendaaan dalam rangka 
pengembangan organisasi. Pengembagan lembaga ini penting, karena untuk 
menguatkan dan mengembangkan program lembaga secara terus menerus untuk 
kemanfaatan rakyat. 
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46 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam Perspektif  Fundraising…hlm. 29-31. 
 
 
c. Fundraising mampu mengurangi ketergantungan pada pihak tetentu. Dengan 
adanya fundraising yang terus menerus, ketergantungan modal, dana, dan 
sumber daya lain terhadap lembaga lain bisa sedikit demi sedikit bisa dikurangi. 
Hal ini dapat dilaksanakan jika lembaga secara mandiri dapat mengembangkan 
kemandiriannya dan bebas dari ketergantungan pihak lain. 
d. Aktivitas fundraising menjamin keberlanjutan gagasan dan manfaat hasil 
programnya. Secara terus menerus melakukan produktivitas kerja dan 
melanjutan tujuan utama lembaga, yaitu mengelola aset yang dimiliki secara 
produktif dan menyalurkan hasil-hasilnya kepada masyarakat umum yang 
membutuhkan. 
e. Aktivitas fundraising dapat membangun keanggotaan lembaga. Dalam hal 
tertentu, sebuah lembaga memang sangat membutuhkan kelembagaan anggota 
sebagai supporting lembaga, baik dalam hal pendanaan, sumber daya, maupun 
usulan dalam rangka pengembangan lembaga tersebut.  
3. Prinsip-prinsip fundraising 47 
a. Fundraising harus meminta.  
Sebuah penelitian yang diadakan oleh sebuah organisasi amal besar 
menanyakan kepada orang-orang yang tidak memberi sumbangan, mereka 
menjawab biasanya memberikan sumbangan ketika mereka diminta, walaupun 
mereka tanpa mengharapkan imbalan. Beberapa donatur  ada yang memberikan 
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donasi, karena mereka butuh penghargaan diri dari orang lain dan dari  masyarakat 
karena ia bermurah hari dan memberi sumbangan. 
b. Fundraising berarti berhubungan dengan orang lain,. 
  Artinya, semakin banyak berhubungan, berkenalan ataupun, mempunyai 
jaringan dengan banyak pihak, maka kemungkinan banyak orang yang 
memberikan sumbangan pada lembaga  menjadi semakin besar.  
c. Prinsip fundraising berarti menjual.  
  Yaitu menjual kepada calon donatur tentang program-program unggulan 
lembaga, dengan program-program tersebut  donatur dapat merespon apa yang 
dibutuhkan masyarakat melalui program lembaga. 
d. Fundraising adalah prinsip kepercayaan dan hubungan masyarakat.   
  Biasanya donatur lebih suka memberikan sumbangan kepada organisasi 
dalam suatu kegiatan yang mereka kenal. Ini berarti reputasi organisasi  dan 
hubungan yang baik dengan masyarakat menjadi penting. Berita di media 
mengenai kegiatan organisasi menjadi sangat penting  seperti, memperlihatkan 
hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk brosur atau dalam bentuk website lembaga 
tersebut. Dengan  upaya tersebut tentu akan  membuat masyarakat lebih mudah  
bagi mereka untuk  memutusakan untuk mendukung lembaga tersebut. 
e. Fundraising adalah mengucapkan terimakasih . mengucapkan terimakasih berarti 
menghargai dan mengakui kedermawanan donatur. Mengucapkan terimakasih 
juga sebuah  tindakan untuk kepentingan sendiri dalam arti baik, yaitu donatur 
 
 
menjadi merasa lebih dihargai dari lembaga dan barangkali donatur akan 
memberikan sumbangan lagi dikesempatan lain.  
4.  Tujuan Fundraising48  
a. Tujuan fundraising yang paling mendasar yaitu dana.  
Tujuan inilah yang paling utama dan utama dalam pengelolaan lembaga dan ini 
pula yang menyebabkan mengapa dalam pengelolaan fundraising harus 
dilakukan. Tanpa aktivitas fundraising, kegiatan lembaga pengelola akan kurang 
efektif. Bahkan, lebih jauh dapat dikatakan bahwa aktivitas fundraising yang 
tidak menghasilkan dana sama sekali adalah fundraising yang gagal. Akhirnya, 
lembaga akan kehilangan kemampuan untuk terus menjaga kelangsungan 
programnya sehingga lembaga akan melemah. 
b. Tujuan fundraising adalah menambah calon donatur.   
Lembaga yang melakukan fundraising harus terus menambah jumlah donaturnya. 
Untuk menambah jumlah donasi, ada dua cara yang dapa ditempuh, yaitu: 
a) Menambah donasi dari setiap donatur. 
b) Menambah jumlah donatur baru. 
  Diantara kedua pilihan tersebut, menambah donatur adalah cara yang relatif 
lebih mudah daripada menaikkan jumlah donasi dari setiap donatur. Dengan 
alasan ini, maka fundraising dari waktu ke waktu juga harus berorientasi dan 
berkonsentrasi penuh untuk terus untuk menambah jumlah donatur. 
c.  Membentuk citra lembaga 
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  Aktivitas fundraising yang dilakukan oleh lembaga- lembaga sosial yang 
dilakukan secara langsung atau tidak langsung hal ini akan berpengaruh 
terhadap citra  lembaga tersebut. Fundraising adalah pokok utama dalam 
penyampaian informasi dan berinteraksi dengan masyarakat. Hasil informasi 
dan interaksi  ini akan membentuk citra lembaga dalam benak masyarakat. Citra 
ini dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memberikan dampak positif. 
   Dengan citra ini setiap orang akan menilai lembaga yang akhirnya 
menunjukkan sikap atau perilaku terhadap lembaga. Jika yang ditunjukkan 
adalah citra yang positif, dukungan dan simpati akan mengalir dengan 
sendirinya terhadap lembaga. Dengan demikian tidak ada lagi kesulitan dalam 
mencari donatur karena dengan sendirinya donasi akan mengalir kepada 
lembaga. Karena citra yang baik akan sangat mudah mempengaruhi masyarakat 
untuk memberikan donasi kepada lembaga tersebut. 
d. Fundraising yaitu memuaskan donatur.  
   Tujuan ini merupakan tujuan yang tertinggi dan bernilai jangka panjang, 
Memuaskan donatur itu penting, karena kepuasan donatur akan berpengaruh 
terhadap nilai donasi yang akan diberikan kepada lembaga. Mereka akan 
mendonasikan dananya kepada lembaga secara berulang-ulang, bahkan  
menginformasikan kepuasannya terhadap lembaga secara positif kepada orang 
lain. Dengan demikian, secara otomatis kegiatan fundraising juga harus bertujuan 
untuk memuaskan donatur. 
 
 
 
5. Subtansi fundraising 
  Subtansi fundraising dapat diringkas menjadi tiga hal, yaitu: motivasi, program 
dan metode.49 
a. Motivasi diartikan sebagai, nilai-nilai, keyakinan dan alasan-alasan yang 
mendorong calon donatur untuk mengeluarkan sebagian hartanya. Dalam 
kerangka fundraising, lembaga harus terus melakukan edukasi, sosialisasi, 
promosi dan transfer informasi sehingga meciptakan kesadaran kepada calon 
donatur untuk mengeluarkan sebagian hartanya. 
b. Adapun subtansi fundraising berprogram yaitu kegiatan dari implementasi visi 
dan misi lembaga yang jelas sehingga masyarakat mampu tergerak untuk 
melakukan perbuatan filantropinya. Dalam hal ini lembaga dapat 
mengembangkan program dengan siklus manajemen fundraising, yaitu 
menentukan teknik yang tepat untuk penggalangan sumber daya/dana tersebut,  
c. Subtansi fundraising berupa metode diartikan sebagai pola, bentuk atau cara-cara 
yang dilakukan oleh sebuah lembaga dalam rangka penggalangan dana/daya dari 
masyarakat. Metode tersebut harus mampu memberikan kepercayaan, 
kemudahan, kebanggaan dan manfaat lebih bagi masyarakat penerima dan 
donatur.  
Subtansi fundraising berupa metode ini pada dasarnya dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu langsung (direct) dan tidak langsung (indirect). 
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a) Metode langsung (direct fundraising), yaitu metode yang menggunakan 
teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan partisipasi donatur secara 
langsung. Contoh metode ini yaitu, 
1) Direct mail, diartikan sebagai kegiatan penyampaian pesan kepada calon 
donatur melalui surat yang diterima  langsung secara personal sehingga 
donatur mau mendonasikan dana kepada lembaga.50 
2) Telefundraising adalah cara penggalangan dana yang dilakukan melalui 
telepon51 
3) Presentasi secara langsung.  
b) Metode tidak langsung (indirect fundraising) 
Yaitu suatu metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang tidak 
melibatkan partisipasi donatur secara langsung, artinya, bentuk-bentuk 
fundraising tidak dilakukan dengan memberikan daya akomodasi langsung 
terhadap respon donatur seketika Metode ini mengarah kepada pembentukan 
citra lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk  transaksi daya/dana pada saat 
itu.  
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C. Strategi Penggalangan Dana52  
Organisasi  penggalang  dana  merupakan organisasi nirlaba lembaga  yang 
melaksanakan  pelayanan sosial  dan  pengembangan sosial yang dibentuk  oleh  
sekelompok  orang  berdasarkan nilai-nilai sosial yang hidup di dalam 
masyarakat dan mereka mempunyai niat untuk keluar dari kepentingannya 
sendiri  dan lebih  peduli  terhadap kepentingan orang lain, terutama orang yang 
membutuhkan bantuan. Mengingat bahwa organisasi nirlaba tidak berorientasi 
pada profit,  maka  organisasi  tersebut  dituntut mampu  memobilisasi  sumber-
sumber  dana  yang diperlukan untuk membiayai organisasi itu agar dapat 
beroperasi dan dapat  melakukan  perluasan  dan pengembangan dan agar 
organisasi dapat berjalan secara efektif.   
Strategi  penggalangan  dana  meliputi mobilisasi dana berbentuk finansial 
dan mobilisasi nonfinansial. Dukungan non finansial dapat berupa barang atau  
peralatan,  properti  gedung,  tanah,  keahlian tertentu  atau  jasa  tertentu,  
tenaga,  ekspos  di  media massa, atau akses  ke  lembaga/orang yang dapat 
mendukung  berjalannya suatu program. 
Terkait hal di atas, terdapat empat strategi penggalangan dana yang bisa 
dijadikan acuan bagi organisasi sosial kemanusiaan, yaitu: 
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1. Strategi  kelompok  pemikir  yaitu strategi  dengan  cara  mengajak  orang-
orang  dari luar  organisasi  (pemikir)  yang  mengetahui persoalan-persoalan  
penggalangan  dana  untuk bekerja  sama  dengan  organisasi  nirlaba. 
2. Korporasi, bekerjasama  dengan  perusahaan  dalam  bentuk riset.  Adapun  
bentuk  donasi  perusahaan  berupa dana, barang, dan jasa. 
3. Yayasan  yaitu  organisasi  sosial dapat  mengajukan  proposal  dalam  
hubungannya dengan  misi  organisasinya  kepada  yayasan penyandang 
dana. 
4. Menggali  sumber-sumber  dana  sendiri,  yaitu antara  lain  peningkatan  
pelayanan  yang  berkualitas, pelaksanaan  kegiatan  penghasil  dana,  dan 
mengadakan event  penghasil  dana. 
D.  Zakat, Infak dan Sedekah 
1. Zakat 
a. pengertian zakat 
Zakat berarti berkah, tumbuh, bersih, dan bertambah.53 Menurut terminologi  
syariat, zakat adalah sejumlah  harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu 
dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan syarat tertentu pula.54 
Sedangkan dalam istilah ekonomi,  zakat  merupakan tindakan pemindahan  
kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya. Zakat  merupakan 
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perintah agama yang wajib dilaksanakan oleh umat  Islam  yang mampu dalam 
melaksanakannya.55 
 Sedangkan zakat menurut berbagai mahzab, yaitu: 56 
a) Mazhab  Maliki 
Mendefinisikan  zakat  yaitu ”Mengeluarkan  bagian  khusus  dari  harta 
tertentu  yang  dimiliki  setelah  mencapai derajat  nisab  (batas  ukuran  harta  
yang dikenakan  zakat)  wajib  kepada  orangorang  yang  berhak  
menerimanya setelah  melalui  masa  satu tahun. 
b) Mazhab  Hanafi  
Mendefinisikan  zakat  dengan ”Menjadikan  bagian  khusus  dari  harta 
tertentu sebagai milik orang tertentu yang ditentukan  oleh  syari’at  karena  
Allah SWT”.  
c)  Mazhab Syafi’i,   
Definisi  zakat  adalah  ”Sebuah ungkapan untuk sesuatu harta yang keluar 
dari  harta  atau  badan  dengan  cara tententu.  
d) Mazhab  Hanbali memberikan  definisi  ”Kewajiban  yang harus dikeluarkan  
dari  harta  tertentu untuk kelompok tertentu pula” 
Firman Allah  mengenai wajibnya zakat:57 
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(Q.S. Al-Baqarah: 43) 
 
 َّصلا اوُميَِقأَو َينِعِكاَّرلا َعَم اوُعَْكراَو َةاَكَّزلا اُوتآَو َةَلا  
43. Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta orang-orang 
yang ruku´ 
Surat At-Taubah Ayat 103 
 ْمِهْيَلَع ِّلَصَو َا ِ ْمِهي َِّكزُـتَو ْمُُهرِّهَطُت ًةَقَدَص ْم
ِِلهاَوَْمأ ْنِم ْذُخ َّنِإ  َكَتَلاَص  ٌنَكَس  ُْمَله  ُهَّللاَو  ٌعي َِسم  ٌميِلَع  
103. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
Surat Al-Baqarah Ayat 277 
 ْم ِِّ َر َدْنِع ْمُهُرْجَأ ُْمَله َةاَكَّزلا اُوَـتآَو َةَلاَّصلا اوُمَاَقأَو ِتَاِلحاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ ٌفْوَخ َلاَو   َلاَو ْمِهْيَلَع
 َنُونَزَْيح ْمُه 
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277. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati 
Surat At-Taubah Ayat 60 
َا َّنمِإ  ُتَاقَدَّصلا  َس ِفيَو َينِِمراَغْلاَو ِبَاقِّرلا ِفيَو ْمُهُـبوُلُـق ِةَفَّلَؤُمْلاَو اَه ْـيَلَع َينِلِماَعْلاَو ِينِكاَسَمْلاَو ِءَارَقُفِْلل ِليِب
 ِهَّللا ِليِبَّسلا ِنْباَو  ًةَضِيرَف  ِم ِهَّللا َن ُهَّللاَو  ٌميِلَع يِكَح ٌم  
60.Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.  
b. Syarat wajib zakat58 
a) Islam, adalah syarat sah dari zakat, bukan syarat wajib. Menurut Imam Syafi’I 
seseorang yang murtad diwajibkan membayar zakat terhadap hartanya sebelum 
dia murtad. Sedangkan menurut  Imam Hanafi tidak diwajibkan zakat karena 
perbuatan riddahnya telah menggugurkan kewajiban zakatnya. 
b) Baligh dan berakal, anak kecil dan orang gila tidak wajib dikenai zakat. 
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c) Harta itu dikuasai secara penuh dan dimiliki secara sah, harta tersebut bisa 
dari usaha, bekerja, warisan atau pemberian yang sah, dimungkinkan untuk 
dipergunakan,diambil manfaatnya, atau kemudian disimpan. Diluar itu, seperti 
hasil korupsi, kolusi, suap atau perbuatan tercel zakat, bukan syarata  lainnya, 
tidak sah dan tak akan diterima zakatnya 
d) Harta yang berkembang, misalnya harta perdagangan, peternakan, pertanian, 
usaha bersama dan lain-lain. 
e) Telah mencapai nisab, harta itu telah mencapai ukuran tertentu.misalnya 
untuk hasil pertanian 635kg, emas/perak telah senilai 85 gram, peternakan 
sapi telah mencapai 30 ekor, dan sebagainya 
f) Telah melebihi kebutuhan pokok, yaitu kebutuhan minimal yang dimiliki 
seseorang dan keluarganya yang menjadi tanggungannya untuk kelangsungan 
hidupnya. 
g) Telah mencapai satu tahun, kecuali pertanian dikeluarkan zakatnya pada saat 
memanennya. 
c. Hikmah zakat 
Zakat memiliki banyak hikmah , baik yang berkait dengan hubungan manusia 
dengan Tuhannya, maupun hubungan sosial kemasyarakatan diantara manusia, 
antara lain:59 
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a) Mensucikan diri dari kotoran dan dosa, memurnikan jiwa (menumbuhkan akhlaq 
mulia, memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi) dan mengikis sifat kikir dan 
serakah. 
b) Menolong kaum yang lemah dengan materi dengan turut ikut serta dalam 
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya.  
c) Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang biasanya muncul ketika melihat 
orang-orang disekitarnya berkehidupan cukup, apalagi mewah. Sehingga akan 
lebih memperhatikan kaum yang lemah dan timbul rasa untuk menunaikan 
zakatnya. 
d) Mewujudkan keseimbangan dalam distribusi dan kepemilikan harta 
d. Ancaman bagi orang yang menolak mengeluarkan zakat60 
a) Para ulama telah sepakat bahwa orang yang mengingkari kewajiban zakat berarti 
ia kafir, karena telah mendustakan Al-qur’an dan hadist. 
b) Adapun bagi yang mengakui kewajiban zakat namun enggan menunaikannya, 
ada dua pendapat: 
1) Diriwayatkan dari Ahmad, bahwasannya dia berkata, “orang yang enggan 
menunaikan zakat karena kikir dihukumi kafir sebagaimana orang yang 
meninggalkan sholat dengan alasan malas. Pendapat ini didukung oleh 
sebagian pengikut imam Hanafi, dan mereka menggunakan dalil firman 
Allah ta’la”Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan 
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zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.” Qs.At-
Taubah:11) 
2)  Adapun mayoritas ulama menyatakan bahwa orang yang enggan 
mengeluarkan zakat karena kikir,tanpa mengingkari kewajibannya, maka 
ia telah melakukan salah satu dosa besar dan mendapat ancaman keras 
pada hari kiamat kelak. Namun tidak dikategorikan kafir, selama dia 
mengakui bahwa hukum mengeluarkan zakat adalah wajib. 
2. Infak 
a. Pengertian Infak 
Berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) untuk 
kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut terminologi syariat infak adalah 
mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan untuk suatu kepentingan yang 
diperintahkan syariat.61 Infak menurut istilah para ulama diartikan sesuatu 
yang diberikan seseorang untuk menutupi kebutuhan orang lain, baik berupa 
makanan, minuman dan sebagainya, berdasarkan rasa ikhlas dan karena Allah 
SWT semata.62 
 Infak tidak mengenal nisab. Dan infak dikeluarkan oleh setiap orang yang 
beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia disaat 
lapang maupun sempit (Al-Imran:134). Dan jika zakat harus diberikan pada 
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mustahik tertentu, maka infak boleh diberikan kepada siapapun juga, misalnya 
untuk kedua orang tua, anak yatim dan sebagainya (al-Baqarah:215).63 
b. Pahala dan keutamaan infak 
Dalam pandangan syariat Islam, orang yang berinfak akan memperoleh 
keberuntungan yang berlipat ganda baik di dunia maupun diakhirat.  Berinfak 
amat dianjurkan dalam syariat Islam. 64 
Dalam surat al-Baqarah ayat 262, Allah SWT berfirman: 
 
 ىًَذأ َلاَو ا نَم اوُقَفْـَنأ اَم َنوُعِبْتُـي َلا َُّثم ِهَّللا ِليِبَس ِفي ُْمَلهاَوَْمأ َنوُقِفْنُـي َنيِذَّلا ُْمَله  ْمُهُرْجَأ  َدْنِع  ْم ِِّ َر
 َنُونَزَْيح ْمُه َلاَو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ َلاَو  
262. Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 
mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
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3. Sedekah 
a. Pengertian Sedekah 
Kata sedekah berasal dari kata  as}-s}idq yang berarti ‘benar’. Karena 
sedekah menunjukkan kebenaran iman kepada Allah. Artinya, orang yang 
benar imannya pasti akan gemar bersedekah karena ia yakin dengan balasan 
Allah.65 Menurut terminologi syariat, pengertian sedekah sama dengan 
pengertian infak, yaitu mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan 
untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.66  
Sedekah adalah pemberian sukarela yang dilakukan oleh seseorang 
kepada orang yang membutuhkan terutama kepada orang miskin, yang tidak 
ditentukan baik jenis, jumlah maupun waktunya. Sedekah tidak terbatas pada 
pemberian yang bersifat material saja, tetapi juga dapat berupa jasa yang 
bermanfaat bagi orang lain.67  
Bentuk-bentuk sedekah dalam ajaran Islam dapat dilihat pada hadist 
berikut:68 
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 اَنَـث َّدَح َميِهَارْـِبإ ُنْب ُمِلْسُم اَنَـث َّدَح ِِّبيَّنلا ْنَع ِه ِّدَج ْنَع ِهِيَبأ ْنَع َةَدْرُـب ِبيَأ ُنْب ُديِعَس اَنَـث َّدَح ُةَبْعُش
 َلَاق ْدَِيج َْلم ْنَمَف ِهَّللا َِّبيَن َاي اوُلاَقَـف ٌةَقَدَص ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهِدَِيب ُلَمْعَـي
 ـَيَو ُهَسْفَـن ُعَف ْـنَـيَـف َلَاق ْدَِيج َْلم ْنَِإف اوُلَاق َفوُهْلَمْلا ِةَجاَْلحا اَذ ُينُِعي َلَاق ْد
َِيج َْلم ْنَِإف اوُلَاق ُق َّدَصَت
ةَقَدَص ُهَل اَهـَّنَِإف ِّرَّشلا ْنَع ْكِسْمُيْلَو ِفوُرْعَمْلِاب ْلَمْعَـيْلَـف ٌ◌  
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami Syu’bah telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Burdah dari 
bapaknya dari kakenya dari Nabi Shallallahu’alaihiwasallam bersabda/; 
“Wajib bagi setiap muslim bersedekah. Mereka (para sahabat) bertanya: 
Wahai Nabi Allah, bagaimana kalau ada yg tak sanggup?. Beliau menjawab: 
Dia bekerja dgn tangannya sehingga bermanfaat bagi dirinya lalu dia 
bersedekah. Mereka bertanya lagi: Bagaimana kalau tak sanggup juga?. 
Beliau menjawab: Dia membantu orang yg sangat memerlukan bantuan. 
Mereka bertanya lagi: Bagaimana kalau tak sanggup juga?. Beliau 
menjawab: Hendaklah dia berbuat kebaikan (ma'ruf) & menahan diri dari 
keburukan karena yg demikian itu berarti sedekah baginya”. (HR. Bukhari 
dan Muslim). 
 
 
 
b. Macam- macam sedekah 
 Para ulama membagi cara-cara bersedekah kedalam berbagai macam, antara lain:69 
a) Sedekah dengan harta 
 Sedekah dengan harta adalah sedekah yang paling utama, Islam menyuruh 
umatnya agar kaya raya supaya umatnya bisa bersedekah lebih banyak. Karena 
dari sebagian harta kita ada hak orang lain yang dititipkan melalui harta 
tersebut. Seperti hak orang fakir miskin, hak anak yatim, hak janda-janda tua, 
hak panti-panti asuhan, hak lembaga-lembaga sosial, dan sebagainya. 
b) Sedekah dengan tenaga dan pikiran 
 Jika orang kaya bisa bersedekah dengan hartanya, orang miskin juga bisa 
bersedekah tanpa harus dengan harta, yaitu dengan tenaga dan pikirannya, seperti 
bekerja bakti, mengurus korban bencana, menjadi pengurus masjid, mengelola 
lembaga-lembaga sosial, dan sebagainya. Bila tenaga tidak mampu maka bisa 
bersedekah dengan pikiran yaitu dengan  membantu mnyelesaikan persoalan 
orang lain. 
c) Sedekah dengan ilmu70 
 Mengajarkan ilmu kepada orang lain termasuk bersedekah, dengan ilmu, kita 
bisa mendidik anak-anak miskin yang tidak mempunyai kesempatan untuk 
bersekolah dan  kita juga bisa membantu mengajar anak-anak TPQ dimasjid-
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masjid. Atau bisa juga dengan memberi tausiyah dan mengisi di berbagai 
pengajian-pengajian. Berikut perbuatan-perbuatan yang dihitung sedekah, 
 Hal ini sesuai dengan hadist Nabi, Rasulullah bersabda, “Sedekah yang paling 
baik adalah jika seorang muslim mempelajari suatu ilmu, kemudian ia 
mengajarkan kepada saudarannya yang muslim.” (H.R Ibnu Majah) 
d) Sedekah dengan perbuatan baik 
 Jika kita tidak mempunyai harta dan ilmu kita masih bisa bersedekah dengan 
berbuat baik sebanyak mungkin. Sebab, setiap perbuatan baik adalah sedekah. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw, “Semua perbuatan baik adalah sedekah.” 
(H.R Bukhari). Oleh karena itu, kita jangan meremahkan berbuat sekecil apapun 
dan jangan menyia-nyiakan peluang untuk berbuat baik. 
c. Perbedaan sedekahdan zakat71 
a) Dari segi subjek (orang yang bersedekah) 
 Sedekah dianjurkan kepada setiap orang yang beriman, baik mampu ataupun 
kurang mampu., baik kuat maupun lemah. Sedangkan zakat diwajibkan kepada 
orang-orang tertentu, yaitu orang-orang kaya yang telah memenuhi persyaratan 
sebagai wajib zakat. 
b) Dari segi yang disedekahkan 
Sedekah yang diberikan tidak terbatas pada  harta, melainkan mencakup semua 
kebaikan. Sedangkan pada zakat yang dikeluarkan terbatas pada harta kekayaan 
seperti hasil pertanian, peternakan, prdagangan, dan hasil usaha lainnya. 
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c)  Dari segi penerima (objeknya) 
Zakat hanya boleh diberikan kepada delapan golongan sesuai diterangkan Allah 
dalam Qur’an surat At-Taubah :60, sedangkan sedekah boleh diberikan siapa saja 
tidak terbatas delapan golongan tersebut. 
E. Tinjauan tentang lembaga amil zakat  
Pengelola  zakat  atau  yang biasa  disebut  dengan  amil,  adalah orang  
atau  organisasi  yang  mengurus zakat dengan  cara  mengumpulkan, mencatat,  
atau  mendistribusikan kepada  mereka  yang  berhak menerimanya sesuai 
dengan ketentuan.  
Pembentukan  amil mempunyai keistimewaan antara lain :72 
1. Jaminan terlaksananya syari’at zakat. 
2. Pemerataan  (diharapkan seseorang tidak akan memperoleh dua kali  dari  dua  
sumber,  dan  diharapkan semua  mustahiq  akan  memperoleh bagiannya). 
3. Asnaf  yang  menerima  zakat  tidak terbatas  pada  individu,  tetapi  juga 
untuk kemaslahatan umum. 
Adapun  jenis  lembaga pengelola zakat (LPZ) yang diakui pemerintah ada 
tiga jenis, yaitu: 
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a. Badan  Amil  Zakat  Nasional  (BAZNAS)  adalah  lembaga  pengelola zakat 
yang  dibentuk  oleh  pemerintah  yang  bertugas  untuk  melakukan pengelolaan 
zakat secara nasional. 
b. Lembaga  Amil  Zakat  (LAZ)  adalah  lembaga  yang  dibentuk  oleh masyarakat  
yang memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. 
c. Unit  Pengumpulan  Zakat  (UPZ)  adalah  satuan  organisasi  yang dibentuk oleh 
BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat73 
Pada prinsipnya seseorang berzakat bisa langsung memberikan sendiri zakatnya 
kepada mustahiq dengan syarat kriteria mustahiq sejalan dengan firman Allah SWT 
dalam surat At Taubah:60. akan tetapi, sejalan dengan firman Allah tersebut dan juga 
berdasarkan tuntutan Nabi Muhammad Saw, tentu akan lebih utama jika zakat 
disalurkan lewat amil zakat yang amanah, bertanggung jawab dan terpecaya. Ini 
dimaksudkan agar pendistribusian tepat sasaran sekaligus menghindari penumpukan 
zakat pada mustahiq tertentu.74 
F. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan  Zakat   
Undang-undang No.23 Tahun 2011 yang mengatur tentang   pengelolaan zakat  
menjadi acuan penulis dalam menganalisis pelaksanaan fundraising di Lazismu Solo, 
yang mana hal ini termuat dalam: 
                                                          
73Ita Aulia Coryna dan Hendri Tanjung, “Formulasi Strategi Penghimpunan 
Zakat…..hlm.161. 
74 Fakhruddin, Fiqih dan Manajemen Zakat Di Indonesia… hlm. 193-194. 
 
 
Pasal 1 
1) Pengelolaan  zakat  adalah  kegiatan  perencanaan, pelaksanaan,  dan  
pengoordinasian  dalam pengumpulan,  pendistribusian,  dan pendayagunaan 
zakat.  
2) Zakat  adalah  harta  yang  wajib  dikeluarkan  oleh seorang  muslim  atau  badan  
usaha  untuk diberikan  kepada  yang  berhak  menerimanya sesuai dengan syariat 
Islam.  
3) Infak  adalah  harta  yang  dikeluarkan  oleh seseorang  atau  badan  usaha  di  luar  
zakat  untuk kemaslahatan umum.  
4) Sedekah  adalah  harta  atau  nonharta  yang dikeluarkan  oleh  seseorang  atau  
badan  usaha  di luar zakat untuk kemaslahatan umum.  
Pasal 2 
Pengelolaan zakat berasaskan:  
a.  syariat Islam 
b.  amanah 
c.  kemanfaatan 
d.  keadilan; 
e.  kepastian hukum 
f.  terintegrasi 
g.  akuntabilitas.  
Pasal 3 
Pengelolaan zakat bertujuan:  
a. Meningkatkan  efektivitas  dan  efisiensi  pelayanan  dalam pengelolaan zakat 
 
 
b. Meningkatkan  manfaat  zakat  untuk  mewujudkan kesejahteraan  masyarakat  dan  
penanggulangan kemiskinan.  
Dalam pengumpulan zakat diatur pada BAB III Pasal 21-23 
 
Pasal 21 
1) Dalam  rangka  pengumpulan  zakat,  muzaki melakukan  penghitungan  sendiri  
atas  kewajiban zakatnya. 
2) Dalam  hal  tidak  dapat  menghitung  sendiri kewajiban  zakatnya,  muzaki  dapat  
meminta bantuan BAZNAS. 
Pasal 22 
Zakat  yang  dibayarkan  oleh  muzaki  kepada  BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari 
penghasilan kena pajak. 
Pasal 23 
1) BAZNAS  atau  LAZ  wajib  memberikan  bukti setoran zakat kepada setiap 
muzaki.  
2) Bukti  setoran  zakat  sebagaimana  dimaksud  pada ayat  (1)  digunakan  sebagai  
pengurang penghasilan kena pajak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
         PENGHIMPUNAN ZAKAT DI  LAZISMU SOLO 
 
A. Gambaran Umum Lazismu Solo 
1. Sejarah berdirinya Lazismu Solo 
Lazismu adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, 
infak, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, 
perusahaan dan instansi lainnya Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 
2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai 
Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan 
telah berlakunya Undang-undang Zakat nomor 23 tahun 2011, Peraturan 
Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan Keputusan Mentri Agama Republik 
Indonesia nomor 333 tahun 2015. Lazismu sebagai lembaga amil zakat nasional 
telah dikukuhkan kembali melalui SK Mentri Agama Republik Indonesia nomor 
730 tahun 2016. 
Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. Pertama, fakta 
Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, kebodohan dan 
indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya berakibat dan 
sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah. Kedua, zakat diyakini 
mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial, pembangunan manusia 
 
 
dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai negara berpenduduk muslim 
terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat, infak dan wakaf yang 
terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum dapat dikelola dan 
didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi dampak yang signifikan 
bagi penyelesaian persoalan yang ada.  
Berdirinya Lazismu dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat dengan 
manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesai 
masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang. Dengan budaya 
kerja amanah, professional dan transparan, Lazismu berusaha mengembangkan diri 
menjadi Lembaga Zakat terpercaya. Dan seiring waktu, kepercayaan publik semakin 
menguat. Dengan spirit kreatifitas dan inovasi Lazismu senantiasa memproduksi 
program-program pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan dan 
problem sosial masyarakat yang berkembang.Saat ini, Lazismu telah tersebar hampir 
di seluruh Indonesia yang menjadikan program-program pendayagunaan mampu 
menjangkau seluruh wilayah secara cepat, fokus dan tepat sasaran75 
Lazismu Solo merupakan jejaring resmi dari Lazismu Pusat dengan nomor 
registrasi jejaring 1315. Lazismu Solo mulai aktif sejak tahun 2012 yang pada awal 
berdirinya masih menjadi satu bagian dengan Majelis Wakaf, Kehartabendaan dan 
ZIS. Sejak tahun 2013, Lazismu Solo resmi berdiri sebagai lembaga tersendiri dengan 
                                                          
75 LazisMu, dikutip dari https://www.lazismu.org/latarbelakang/ diakses  pada  1 Februari  
2018 pukul 10. 30  WIB. 
 
 
SK PDM Kota Surakarta No. 202/KEP/III.O/D/2013. Sejak resmi beroperasional 
tahun 2013, Lazismu Solo telah mentasyarufkan dana zakat, infak dan sedekah 
melalui program-programnya, antara lain pemberian beasiswa kepada lebih dari 300 
pelajar, 10 lembaga pendidikan, modal usaha kepada 15 usaha mikro dan berbagai 
program lainnya yang sesuai dengan kebutuhan umat dan zaman.76 
2. Visi dan Misi Lazismu Solo 77 
Sebagai instansi yang visioner Lazismu Solo memiliki visi dan misi sebagai 
berikut: 
Visi : 
Menjadi lembaga pengelola zakat, infak, sedekah dan wakaf yang profesional, 
transparan dan terpercaya. 
Misi : 
1. Menggalang dan memfasilitasi gerakan, zakat, infak, sedekahqah dan wakaf 
sekaligus menumbuhkan semangat dan kepedulian berzakat. 
2. Menghimpun zakat, Infak dan sedekah dan wakaf dan menjadikan wakaf tunai 
menjadi dana abadi pengembangan ummat. 
3.Menggalang dana bagi kepentingan pelaksanaan pengembangan pendidikan dan 
dakwah 
3. Struktur Organisasi Lazismu Solo78 
                                                          
76 Reynal Falah  (Manager Cabang Lazismu Solo), Wawancara  pribadi, 2 Februari  pukul 
16.07 WIB. 
77 Company Profile Lazismu Solo, hlm 3  pada 15 Februari pukul  08.47 WIB. 
78 Company Profile Lazismu Solo….hlm 3-7 .  
 
 
a. Struktur Organisasi 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manajer Program 
Admin &Manajer 
Keuangan 
Manajer 
Cabang 
Manajer 
Fundraising 
Wali Amanah 
 
Dewan Syariah 
 
Badan Pengurus 
 
Dewan Pengawas 
 
Badan Pelaksana 
 
 
 
2. Formatur Organisasi 
Wali Amanah     : K.H. Drs.Subari 
Dewan Pengawas Syariah  : K.H. Drs. Najmuddin Zuhdi, M.Ag. 
      : Furqon Al Hasby, Lc., M.Ag 
Badan Pengawas   : DR. Sofyan Anief, M.Si 
      : Suripto, S.Sos 
Badan Pengurus    
Ketua     : Drs. H. Waluyo Raharjo 
Wakil Ketua I    : H.M Al Amien, SE 
Wakil Ketua II   : Cucu Suyanto, SE 
Sekretaris    : Sumardi 
Bendahara    : Katri Hadinoto, A.Md 
Anggota    : Yusuf Wibisono, SE, MM 
-  Andy Tri P, ST 
- Afif Jauhari, SE 
- Agus Nuruddin, S.Pd 
- Zaky Setyawan, ST 
Badan Pelaksana 
Manajer Cabang   : Reynal Falah, S.Psi 
Admin Office &   : Nur Rohmah  Yuliani 
Manajer Keuangan       
Manajer Program   : Eko Susanto 
 
 
Manajer Fundraising   : M. Isnan Nur Ikhwan 
Driver     : Candra Wiraya 
       -Muhammad Badaruddin 
3. Uraian Tugas  
Adapun gambaran umum uraian pembagian tugas masing-masing personil sesuai 
bidang atau seksi yang ditempati dari struktur adalah: 
a. Wali Amanah 
Fungsi : 
Mengayomi/ melindungi aktifitas Dewan Syariah, Badan Pengawas & Badan 
Pengurus jika dianggap perlu. 
Tugas : 
1) Memberikan pertimbangan, saran, dan rekomendasi tentang pengembangan 
mengenai pengelolaan zakat. 
2) Menetapkan garis-garis besar kebijakan Lazsimu. 
b. Dewan Syariah 
Fungsi : 
Memberikan fatwa, saran dan rekomendasi tentang ketentuan syariah, 
pengembangan hokum dan pemahaman mengenai pengelolaan zakat. 
Tugas : 
1) Menetapkan, memutuskan dan mengeluarkan rekomendasi dan fatwa 
pengembangan hokum dan pemahaman mengenai pengelolaan zakat. 
2) Menampung, mengkaji dan menyampaikan pendapat tentang hukum dan 
 
 
pemahaman pengelolaan zakat. 
c. Dewan Pengawas 
Fungsi : 
Melaksanakan pengawasan internal atas operasional kegiatan yang dilaksanakan 
Badan Pengurus. 
Tujuan : 
1) Melakukan pengawasan dan pembinaan yang berkaitan dengan 
pengelolaan Lazismu kepada Badan Pengurus dan Badan Pelaksana. 
2) Mengeluarkan rekomendasi dan penilaian terhadap kinerja Badan 
Pengurus dan Badan Pelaksana. 
d. Badan Pengurus 
1.)  Ketua 
a) Memimpin rapat-rapat yang dilaksanakan  Lazismu. 
b) Bertangungjawab atas seluruh kegiatan dan pelaksanaan program yang 
dilakukan oleh Badan Pelaksana (executive). 
c) Dapat menyetujui dan memerintahkan realisasi atau embayaran bantuan dan 
pembiayaan program yang telah ditetapkan dengan atau tanpa melalui 
persetujuan rapat Badan Pengurus. 
d) Bersama sekretaris menandatangani surat-surat berharga atau administrasi 
yang berhubungan dengan pihak perbankan. 
e) Sendiri atau bersama sekretaris bertindak untuk dan atas nama Lazismu 
 
 
mengadakan perjanjian dan kerjasama dengan pihak lain. 
f) Bersama sekretaris menandatangani Surat Keputusan pengangkatan Badan 
Pelaksana (Executive) Lazismu. 
g) Bersama dengan pengurus membuat laporan dan mempertanggungjawabkan 
kepada PP Muhammadiyah. 
2.) Wakil Ketua 
a) Memimpin rapat yang dilaksanakan Lazismu apabila ketua berhalangan. 
b) Bertangungjawab atas kegiatan dan pelaksanaan program yang dilaksanakan oleh 
Direktur Perhimpunan atau Direktur Pendayagunaan atau Direktur Keuangan. 
c) Diminta dan tidak diminta, dapat memberikan pertimbangan kepada Ketua ketika 
hendak mengambil keputusan yang berhubungan dengan operasional organisasi 
dan pelaksanaan program. 
d) Mewakili Lazismu untuk menghadiri undangan pihak lain apabila Ketua 
berhalangan yang dilegalkan dengan surat tugas atau surat mandat. 
e) Bersama Sekretaris dapat menandatangani surat-surat organisasi yang 
berhubungan dengan administrasi umum Lazismu 
3.) Sekretaris 
a) Memimpin rapat yang dilaksanakan Lazismu apabila Ketua berhalangan. 
b) Bertanggungjawab atas kegiatan dan pelaksanaan Operasionalisasi Kantor, 
Administrasi dan Kesekretariatan Umum Lazismu 
c) Bersama ketua dapat bertindak untuk dan atas nama Lazismu mengadakan 
 
 
perjanjian dan kerja sama dengan pihak lain. 
d) Bersama ketua menandatangani surat - surat berharga atau administrasi yang 
berhubungan dengan pihak perbankan dan Surat Keputusan pengangkatan Badan 
Pelaksana (Excutive) Lazismu 
e) Bersama walil ketua atau sekretaris dapat menandatangani surat-surat Organisasi 
yang berhubungan dengan administrasi umum Lazismu 
e. Badan Pelaksana 
1) Direktur  
a) Merencanakan, merancang seluruh program kelembagaan kemudian 
disampaikan kepada Wali Amanah, Dewan Syariah, Badan Pengawas dan 
Badan Pengurus untuk mendapat persetujuan dan pengesahan. 
b) Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaan program yang telah 
mendapat persetujuan dari Wali Amanah, Dewan Syariah, Badan Pengawas, 
dan Badan Pengurus.. 
c) Bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan program yang dilaksanakan oleh 
seluruh direktur program. 
d) Membuat dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Badan 
Pengurus secara Periodik satu tahun sekali. 
e) Dapat menyetujui atau memerintahkan realisasi pembayaran program atau 
bantuan yang besarnya atau nilainya telah ditentukan, tanpa atau dengan 
persetujuan Badan Pengurus terlebih dahulu. 
 
 
2) Penghimpunan (Fundrising) 
a) Merencanakan dan merancang program perhimpunan dana dan pelayanan 
Lazismu kemudian diusulkan kepada Direktur. 
b) Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaan program penghimpunan 
Lazismu yang telah mendapat persetujuan dari wali amanah, Dewan Syariah, 
Badan Pengawas, Dan Badan Pengurus. 
c) Bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan program penghimpunan. 
d) Membuat dan menyampaikan laporan kepada direktur. 
e) Direktur program penghimpunan membawahi dan pertanggungjawab atas 
kegiatan dan kinerja divisi dibawahnya. 
3) Pendayagunaan 
a) Merencanakan dan merancang program pendayagunaan kemudian diusulkan 
kepada Direktur. 
b) Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaan program 
pendayagunaan yang telah mendapat persetujuan dari Wali Amanah, Dewan 
Syariah, Badan Pengawas dan Badan Pelaksana. 
c) Bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan program pendayaguanaan. 
d) Membuat dan menyampaikan laporan kepada Direktur. 
e) Program Pendayagunaan membawahi dan bertanggungjawab atas kegiatan dan 
kinerja Divisi dibawahnya. 
 
 
 
4) Keuangan 
1) Merencanakan dan merancang program keuangan dan akuntansi Lazismu 
kemudian diusulkan kepada Direktur. 
2) Mengkoordinasikan dan mengorganisasi pelaksanaan seluruh keuangan program 
yang telah mendapat persetujuan dari Wali Amanah, Dewan Syariah, Badan 
Pengawas dan Badan Pengurus. 
3) Bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan keuangan dan akuntansi program. 
4) Membuat dan menyampaikan laporan kepada Direktur. 
5) Direktur Program Keuangan membawahi dan bertanggungjawab atas kegiatan 
dan Kinerja Divisi dibawahnya. 
5) Administrasi dan Kesekretariatan 
a) Bersama Sekretaris dan Direkur merencanakan dan merancang kebutuhan kantor 
dan kesekretariatan. 
b) Menata dan mengorganisasikan pelaksanaan administrasi dan distribusi surat 
menyurat dan kearsipan. 
c) Bertanggungjawab atas seluruh pelaksanaan kebutuhan kantor dan kesekretariatan. 
 
 
 
 
 
 
 
B. Jasa Lazismu Solo 
a. Penghimpunan Dana 
Merupakan aktivitas menghimpun dana dari orang-orang yang mempunyai 
harta lebih kemudian didistribusikan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. Adapun dana yang dihimpun Lazismu Solo antara lain: zakat, 
infak, dan sedekah. Lazismu Solo dari tahun ke tahun penghimpunan dananya 
selalu mengalami peningkatan baik dari dana zakat maupun infaknya. Tahun 
2016 Lazismu berhasil mengumpulkan dana mencapai 1.353.286.696,6 dan di 
tahun 2017  mencapai 1.777.179.221,74. 
Berikut laporan pencapain fundraising Lazismu Solo tahun 2016-2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan keuangan dan Penggunaan dana Lazismu Solo 
Januari- Desember 2016 
Dana Zakat 
Keterangan Kredit Keterangan Debit 
Saldo Awal 
Tahun 2016 
 Rp     
37,888,853.51      
        
Pemasukan 
 Rp   
355,510,867.74  Fakir miskin Pendidikan  Rp     52,100,000.00  
    Fakir miskin kesehatan  Rp     26,230,300.00  
    Fakir miskin konsumtif  Rp     23,604,244.00  
    Ibnu sabil  Rp       3,396,000.00  
    Sabilillah  Rp     13,258,800.00  
    Muallaf  Rp       1,811,690.00  
    Gharim  Rp       1,950,000.00  
    Amil  Rp     23,074,000.00  
    Pelatihan Duta Zakat  Rp       2,820,750.00  
    Senyum Yatim  Rp     58,211,000.00  
    Operasional umum  Rp       1,541,220.09  
    Zakat Fitri  Rp       1,050,000.00  
    Kas Tunai  Rp      152,995.63  
 
 
    Bni Syariah  Rp     27,644,263.00  
    Bukopin Syariah  Rp     17,687,562.41  
    Bank Muammalat  Rp     72,725,539.30  
    Bank Syariah Mandiri  Rp     66,141,356.82  
Total 
Penerimaan 
Dana  Zakat 
 Rp   
393,399,721.25  
Total Pemanfaatan 
Dana Zakat  Rp   393,399,721.25  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dana Infak 
Januari - Desember 2016 
Keterangan Pemasukan Keterangan Pengeluaran 
Saldo Awal 
Tahun 2016  Rp   169,628,439.89      
Dana Infak 
umum  Rp   178,363,676.06  Pendidikan yatim  Rp       1,200,000.00  
Infak 
Romadlon  Rp   135,713,850.00  Kesehatan  Rp       2,200,000.00  
Donasi 
Ambulan  Rp   275,326,000.00  
Pemberdayaan 
ekonomi  Rp       7,000,000.00  
Donasi 
bencana Solo  Rp     82,162,707.00  Sosial Dakwah  Rp       4,270,000.00  
Fidyah  Rp       2,905,000.00  Donasi Palestina  Rp       1,254,000.00  
Donasi 
Tanwirul Fikr  Rp       3,850,000.00  
Operasional pengurus 
Lazismu  Rp     23,048,000.00  
Tabungan 
qurban  Rp       1,100,000.00  Operasional umum  Rp   207,350,662.02  
tabulasi Donasi  Rp     12,162,800.00  Gebyar ramadlan  Rp   135,713,850.00  
 
 
Rokhimya 
Donasi Gempa 
Aceh  Rp     57,369,800.00  Surakarta mobil clinic  Rp   230,511,501.00  
Donasi 
kemanusiaan  Rp     12,823,302.36  
Penyaluran utk 
bencana  Rp     17,694,300.00  
Tabulasi 
donasi Aleppo  Rp       5,211,400.00  Tasyaruf fidyah  Rp       2,905,000.00  
PDM  Rp     15,000,000.00  Qurban  Rp     63,705,000.00  
Dana lain2  Rp       8,250,000.00  Rakor  Rp           705,500.00  
    
Penyaluran Donasi 
Rokhinya  Rp     12,200,000.00  
    
Penyaluran Donasi 
Alepo  Rp       5,300,000.00  
    Total  Rp   715,057,813.02  
    
    Saldo infak :   
    Kas tunai  Rp     72,308,287.90  
    Bni Syariah  Rp     51,555,512.00  
    Bukopin Syariah  Rp     49,454,941.30  
    Bank Muammalat  Rp       6,824,969.18  
    Bank Syariah Mandiri  Rp     23,544,631.35  
 
 
    BSM (kemanusiaan)  Rp     20,374,859.00  
    
CIMB 
syariah(Kemanusiaan)  Rp     10,773,508.10  
    
CIMB 
syariah(Ambulan)  Rp       9,972,453.46  
        
Total 
Penerimaan 
Dana Infak  Rp   959,866,975.31  
Total Pemanfaatan 
Dana Infak  Rp   959,866,975.31  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan keuangan dan Penggunaan dana 
Lazismu Solo 
Januari- Desember 2017 
Dana zakat 
Keterangan Kredit Keterangan Debit 
Saldo Awal 
Tahun 2017 184,351,717.16     
        
    Pos Amil 2016 
          
14,200,000  
Zakat Fitri 21,135,000.00 Fakir miskin Pendidikan 48,350,000.00  
Pemasukan 202,132,781.06  Fakir miskin kesehatan 3,650,000.00  
Januari 2,499,260.39  Fakir miskin konsumtif 18,270,000.00  
Februari 8,858,576.56 Fakir miskin Produktif 9,874,300.00  
Maret 8,362,220.62 Ibnu sabil 4,363,000.00  
April 4,220,054.62 Amil 46,993,000.00  
Mei 8,269,606.38 Muallaf 100,000.00  
Juni 75,083,971.82 Sabilillah 20,309,835.00  
Juli 16,787,157.25 Operasional Umum 2,079,400.00  
Agustus 44,641,881.14 Operasional Bank 1,064,419.16  
 
 
September 6,658,673.78 Zakat Fitri 21,135,000.00 
Oktober 7,829,106.65 total pentasyarufan 190,388,954.16  
Nopember 7,893,271.85     
Desember 11,029,000.00 Saldo zakat  217,230,544.06  
  Kas Tunai 24,473,896.95  
    Muamalat 53,243,571.34 
    BSM 56,997,913.26 
    BNI Sy 49,639,222.00 
    BSB 32,875,940.51 
        
Total 
Penerimaan 
Zakat 407,619,498.22  Total Pemanfaatan Zakat 407,619,498.22  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dana infak 
Keterangan Pemasukan Keterangan Pengeluaran 
Saldo Awal Tahun 2017       
Infak umum 24,606,903.45     
Infak ambulance 44,814,499.00     
Infak 
bencana&kemanusiaan 134,443,618.84     
Infak kewirausahaan 37,100,000.00     
Tabungan qurban 1,100,000.00     
Donasi Ponpes TF 3,850,000.00     
        
        
Dana Infak umum 152,010,193.06  Operasional umum 109,053,562.79  
Donasi Tanwirul Fikr 39,026,900.00  Ops Ambulance & SMC 62,404,366.00  
Tabungan qurban 202,550,500.00  Kemanusiaan 573,014,628.22  
Donasi kemanusiaan 618,862,609.17  Pembangunan Ponpes TF 37,363,300.00  
donasi ambulance 18,900,000.00  Kewirausahaan   
Kewirausahaan   Dana Markom/pendidikan 23,100,000.00  
Dana 
Markom/pendidikan 37,000,000.00  Ramadhan 55,044,500.00  
 
 
Ramadhan  55,044,500.00  Donasi Pembangunan Pakym 250,000.00  
Donasi Pembangunan 
Pakym 250,000.00  Penyaluran Qurban 203,650,500.00 
    Total pentasyarufan 1,063,880,857.011  
      
    Saldo infak : 305,678,866.51  
    Infak umum 67,563,533.72  
    Donasi Tanwirul Fikr 5,513,600.00  
    Qurban 0.00  
    Donasi kemanusiaan 180,291,599.79  
    donasi ambulance 1,310,133.00  
    Kewirausahaan 37,100,000.00  
    Dana Markom 13,900,000.00  
    Ramadhan 0.00  
    Donasi Pembangunan Pakym 0.00  
Total Penerimaan 
Dana Infak 1,369,559,723.52  Total Pemanfaatan  Infak 1,369,559,723.52  
 
Total Pemasukan Zakat dan Infak 1.777.179.221,74 
Total Pengeluaran Zakat dan Infak 1.254.269.811.17  
Saldo Zakat Dan Infak 522.909.410,57 
 
 
 Dalam mengumpulkan dana yang tidak sedikit tersebut Lazismu memiliki 
beberapa strategi dalam penghimpunan dananaya, Secara garis besar Lazismu 
memiliki tiga strategi dalam penghimpunan dananya, yaitu:79 
1. Datangi 
a. Lazismu Go Home, silaturrahim kerumah-rumah, mendatangi kerumah-rumah 
muzzaki  
b. Mengadakan sosialisasi ke kecamatan atau kelurahan, selain itu lazismu juga 
inisiatif sendiri untuk mendatangi tempat-tempat sekolah seperti, Stikes 
Aisyiyah Surakarta, STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta, RS PKU 
Muhammadiyah juga ke beberapa pimpinan cabang Muhammadiyah Surakarta.  
c. Membuat program filantropis cilik 
Mendatangi ke sekolah-sekolah  dengan  memberi kencleng surga, kencleng 
surga ini merupakan kenclengan yang diberikan kepada anak-anak, yang mana 
anak tersebut dapat memasukkan infak secara sukarela ke kenclengan tersebut. 
Lazismu juga mendatangi perusahaan  dengan menjual Al-qur’an seharga  
250.000, yang mana  25% nya akan disumbangkan ke Lazismu. Dalam hal ini 
Lazismu sudah menjual di berbagai perusahaan seperti, Toko Meubel, Assalam 
Hypermarket, Bebek goreng Pak Ndut, Bebek Goreng Pak Slamet dan Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah. 
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2. Ajak 
a. Lazismu Go Medsos 
Salah satu strategi agar masyarakat tertarik untuk zakat, infak dan sedekah adalah 
dengan mengenalkan program-program Lazismu di media sosial, mulai dari web 
Lazismu yaitu,  https://lazismu.org/, Fanpage facebook: Lazismu Solo, Instagram: 
Lazis_solo, twitter:@lazismusolo. Dengan mengenalkan program-program 
tersebut di media sosial diharapkan masyarakat khususnya anak muda dapat 
mengetahui program-program yang di Lazismu dan masyarakat bisa langsung  
berdonasi tanpa harus datang ke kantor Lazismu.80 
b. Majalah matahati 
Majalah mata hati merupakan majalah yang diterbitkan Lazismu Solo dua bulan 
sekali. majalah tersebut memuat tentang program-program lazismu Solo, event-
event Lazismu Solo, laporan penerimaan dan penyaluran dana zakat infak dan 
sedekah, teori fiqh zakat serta artikel-artikel tentang kemanusiaan. Selain 
diberikan kepada muzzaki majalah ini juga diberikan kepada masyarakat agar 
mereka tertarik untuk berzakat, infak dan sedekah di Lazismu Solo.81 
c. Mengadakan program-program insidental seperti: 
a) Program Ramadhan: saat bulan Ramadhan Lazismu mengajak masyarakat 
untuk berinfak dengan membuka  stand dimasjid-masjid, dengan stand-stand 
tersebut diharapkan masyarakat bisa bertanya langsung mengenai zakat infak 
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dan sedekah. Dengan pembukaan stand tersebut diharapkan masyarakat bisa 
berdonasi secara langsung tanpa harus datang  ke kantor Lazismu. 
b) Program kurban:  Program yang dilakukan pada saat menjelang Idul Adha, 
setiap orang yang berkorban di Lazismu akan diberi rendangMu sebagai ucapan 
terimakasih karena telah ikut berpartisipasi dalam kegiatan korban di Lazismu.  
c) Program Indonesia siaga: yaitu gerakan kesiap-siagaan dalam penanganan 
bencana alam mulai dari tahap respon, rehabilitasi hingga konstruksi. Meliputi 
tanggap darurat  bencana, Rumah sakit siaga,  dan relawan siaga,82 strategi yang 
digunakan yaitu dengan menyebarkan kotak/kardus di pengajian-pengajian, 
misal di pengajian hari berMuhammadiyah setiap tiga bulan sekali dan 
dibeberapa majelis taklim.83  
3. Donasi 
Cara berdonasi di Lazismu dapat melalui 3 cara yaitu,84 
a. Muzzaki bisa langsung datang kekantor Lazismu yaitu, di Jln. Teuku Umar No.5 
Keprabon,Surakarta. Muzzaki akan dijleaskan beberapa program-program yg ada 
di Lazismu, apakah ingin berzakat atau berinfak. Setelah memilih muzzaki akan 
diberi kwitansi. Selain itu muzzaki  akan mendapatkan majalah dari Lazismu 
sebagai ucapan terimakasih karena telah mempercayai Lazismu sebagai lembaga 
yang profesional. 
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b. Donasi lewat rekening, Lazismu membagi rekening antara zakat infak dan 
bencana. Hal ini untuk memudahkan Laporan Lazismu dalam hal penerimaan  
antara zakat dan infak. 
Beberapa rekening a.n Lazismu Solo85 
Bank Syariah Bukopin 
Zakat: 77 07 00 8027 
Infak: 77 07 00 8027 
BSM 
Zakat:  77 11 55 6669 
Infak: 77 22 66 777 2 
Bencana: 700 132 96 55 
Bank Muamalat 
Zakat: 52 100 71 514 
Infak: 521 007 1515 
BNI Syariah 
Zakat:033 154 9589 
CIMB Syariah  
Infak: 761 144 879 800 
Bencana: 76 11 44 880 500 
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Setelah mengirim lewat rekening, muzzaki bisa konfirmasi zakatnya dengan 
format: Nama Lengkap – Zakat/Infak/Donasi lainnya – Jumlah Nominal – Via Bank, 
melalui wa/sms 082 220 388 004. bisa juga lewat email lazismu.solo@gmail.com 
atau Fanpage : Lazismu solo 
c. Layanan jemput donasi, Lazismu menjemput donasi biasanya dari (AUM) Amal 
Usaha Muhammadiyah, seperti SD, SMP, RS Muhammadiyah, Panti asuhan keluarga 
yatim Muhammadiyah. Selain itu ada juga perorangan yang meminta layanan jemput 
donasi dan beberapa masjid.86 
b. Pendistribusian Dana87 
Dana zakat, infak dan sedekah yang sudah terkumpul selanjutnya akan 
disistribusikan kepada yang berhak menerimanya, dalam hal pendistribusian Lazismu 
mempunyai beberapa program yaitu, 
1) Program Tasaruf 
a. Pendidikan  
- Beasiswa mentari:  Beasiswa ini diberikan untuk anak tingkat anak SD, 
SMP, dan SMA selain diberi beasiswa dalam bentuk SPP, anak-anak 
tersebut juga akan mendapatkan monitoring dua minggu sekali, dalam 
pembinaan akhlak. 
- Beasiswa sang surya: Beasiswa ini diberikan untuk mahasiswa 
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mahasiswi Perguruan Tinggi. 
b. Dakwahmu 
  Merupakan program Lazismu dalam hal membantu program-program 
dakwah seperti membantu operasioanl tpq-tpq di Solo, selain membantu 
dalam hal dana operasional Lazismu, juga membantu para guru-guru tpq 
dengan pemberian jas hujan, diharapakan dengan pemberian jas hujan ini 
para guru gaji akan lebih  bersemangat dalam menjalankan kewajibannya. 
c. Sosial kemanusiaan:  
1. MLU (Mobil Layanan Umat)88 
MLU (Mobil Layanan Umat) ini merupakan program pelayanan 
terhadap masyarakat yang kurang  mampu, MLU ini dibedakan 
menjadi dua yaitu,  MLU untuk utuk  megantarkan ibnu sabil dan 
MLU untuk  layanan angkut jenazah. 
2. SMC: Surakarta Mobile Clinic, 
Merupakan program  pengobatan gratis 2 minggu sekali dengan 
keliling ke tujuh cabang Muhhamadiyyah, yaitu   cabang Solo utara, 
Solo selatan, Kota Barat, Kota Bengawan, Laweyan,Banjarsari dan 
Jebres.  
c. Indonesia Siaga:89 
Indonesia siaga merupakan program donasi siaga bencana yang disalurkan 
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diseluruh pelosok negri atau tempat lain yang bekerja sama dengan 
MDMC (Muhammadiyah Disaster Management Center) dan relawan 
Muhammadiyah yang ada di seluruh penjuru negeri. Kegiatan ini 
meliputi: 
a. Tanggap darurat bencana 
b. JITUPASNA (kaji kebutuhan pasca bencana) 
c. Rehabilitasi dan Rekonstruksi 
2) Program Pemberdayaan Ekonomi 
a. BU EKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga)90 
BU EKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga) adalah program 
peningkatan kesejahteraan melalui pembinaan kelompok usaha untuk 
pemberdayaan ekonomi untuk masyarakat umum khususnya fakir miskin 
agar mampu mengembangkan usaha ekonomi keluarga. 
b. Jadda (Janda Berdaya)91 
Jadda (Janda Berdaya) adalah program pemberian modal usaha 
kepada janda-janda miskin sehingga keberadaan mereka tidak lagi 
dipandang sebagai beban masyarakat, karena mampu memberdayakan diri 
sendiri dan kebanyakan bentuk usaha dari jadda ini adalah kuliner. 
 
 
                                                          
90 Company profile Lazismu Solo…hlm.9. 
91Eko Susanto (Manager Program), Wawancara  pribadi, 9 Februari  pukul 10.45 WIB. 
 
 
BAB IV 
ANALISIS STRATEGI FUNDRAISING LAZISMU SOLO 
A. Strategi Fundraising di Lazismu Solo 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah institusi pengelolaan zakat yang dibentuk  
masyarakat  dan  dikukuhkan  oleh  pemerintah  untuk  melakukan pengumpulan,  
pendistribusian,  dan  pendayagunaan  zakat  sesuai  dengan ketentuan  agama.  
Pemerintah  berfungsi  sebagai  regulator  dan  koordinator. Karena  itu,  pemerintah  
bertugas  untuk  membina,  melindungi,  dan mengawasi  LAZ.  Setiap  LAZ  yang  
telah  memenuhi  persyaratan  akan dikukuhkan  oleh  pemerintah  sebagai  bentuk  
pembinaan  pemerintah  dan sebagai perlindungan bagi masyarakat, baik yang 
menjadi  muzzaki  maupun mustahik. 92Dalam  fungsi  dan  perannya,  Lembaga 
zakat  berfungsi  sebagai  lembaga pengelola  dana  zakat,  Infak  dan  sedekah  (ZIS)  
yang  bertujuan  untuk menghimpun dana umat, dan kemudian disalurkan  kepada 
orang-orang  yang membutuhkan.   
Penghimpunan dana (fundraising) boleh dikatakan selalu menjadi tema besar 
dalam organisasi amil zakat. Karena aktivitas fundraising sangat mempengaruhi 
keberlanjutan gagasan dan manfaat hasil programnya. Dalam melakukan 
penghimpunan dana setiap lembaga  tentu  memiliki masing-masing-masing 
strategi, Hasil  wawancara  yang  diperoleh  dari  responden  mengatakan bahwa  
Lazismu  Solo  juga memiliki strategi tersendiri  dalam  menjalankan  aktivitas  
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fundraisingnya, Beberapa strategi yang dilakukan Lazismu yaitu sosialisasi 
kerumah-rumah muzzaki dengan strategi ini para amil bisa  menjelaskan secara rinci 
apa saja program-program Lazismu dan muzaki bisa langsung berdonasi tanpa harus 
datang ke kantor Lazimu, selain kerumah-rumah muzzaki Lazismu juga  
mendatangi  sekolah-sekolah  dengan  memberi kencleng surga, kencleng surga ini 
merupakan kenclengan yang diberikan kepada anak kecil, yang kemudian anak 
tersebut dapat memasukkan infak sukarela ke kenclengan tersebut. Lazismu juga 
melakukan penjualan  Al-qur’an seharga  250.000, yang mana  25% nya akan 
disumbangkan ke Lazismu. Salah satu strategi terbaik dalam mempengaruhi 
seseorang agar berzakat adalah dengan mengajak para muzaki untuk berzakat lewat  
media sosial, dengan mengenalkan program-program Lazismu di media sosial, 
mulai dari web facebook, instagram dan twitter. Dengan media sosial ini  para amil 
zakat tidak perlu repot-repot melakukan sosialisasi ke berbagai tempat, cukup 
dengan posting  beberapa gambar kegiatan serta program-program unggulan. Para 
muzzaki sudah banyak yang tertarik untuk berzakat maupun berinfak. 
Selain mengadakan program rutin dalam penghimpunan dana, Lazismu juga 
mengadakan program-program insidental seperti: membuka  stand dimasjid-masjid 
pada saat bulan Ramadhan, Program kurban, yaitu setiap orang yang berkorban di 
Lazismu akan diberi rendangMu  secara cuma-cuma.  Dan program Indonesia siaga. 
Pada  sistem  penghimpunannya sendiriLzismu membagi  menjadi tiga, yaitu: 
1. Layanan jemput donasi  
2. Donatur datang langsung ke kantor 
 
 
3. Donatur transfer ke rekening bank 
Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  di  Lazismu Solo 
permasalahan yang ada terletak pada kurang disiplinnya  tenaga jemput donasi, 
hal  ini tentu akan juga  berpengaruh  pada  ketidakpuasan donatur terhadap 
pelayanan yang diberikan pihak Lazismu Solo. Hal ini bertentangan dengan teori  
tujuan fundraising yang  terdapat  dalam  bab  dua  yang  menjelaskan  bahwa  
salah  satu  tujuan fundraising adalah memuaskan donatur. Melihat permasalahan 
yang ada di Lazismu  ini, maka sebaiknya Lazismu Solo seharusnya lebih 
meningkatkan lagi kedisiplinan dalam hal jemput donasi, sehingga dana 
terkumpul dengan maksimal dan muzzaki merasa tidak dirugikan. Sehingga  
diharapkan  tidak  ada  donatur  yang  beralih  ke  lembaga  lain. 
Berdasarkan  hasil  wawancara yang telah Lazismu Solo  memiliki 
keunggulan dan kelemahan dalam strategi fundraisingnya. 
Keunggulan yang dimiliki:  
a. Karena Lazismu adalah Lembaga Amil zakat, infak dan sedekah  
Muhammadiyah hal ini memudahkan Birokrasi bersama sesama 
Muhammadiyah, dengan dikeluarkannya surat perintah dari pimpinan cabang 
Muhammadiyah tentang wajibnya zakat di Lazismu, sehingga memudahkan 
Lazismu dalam penghimpunan dana diberbagai cabang pimpinan  
Muhammadiyah. 
 
 
b. Sudah berbadan hukum, dengan dikeluarkannya keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016 tentang pemberian izin kepada 
Lazis Muhammadiyah sebagai lembaga Amil zakat skala nasional. Hal ini 
tentunya akan menambah tingkat kepercayaan muzzaki dalam menyalurkan 
zakatnya kepada Lazismu. 
d. Laporan Lazismu yang akuntabel, baik dari segi   penyampaian laporan yang 
transparan kepada muzzaki mulai dari pemasukan hingga pentasarufan dan 
Lazismu juga tertib melaporkan keuangannya ke pimpinan daerah 
Muhammadiyah mulai dari laporan pertanggung jawaban keuangan, dana 
masuk dan keluar. 
 Dari  keunggulan  tersebut  bisa  dibuktikan  dengan  adanya  peningkatan  
jumlah  donatur  dan  donasi  yang  bertambah  setiap  tahunnya dengan data 
annual report Lazisnu Solo. Tahun 2016 Lazismu berhasil mengumpulkan dana 
mencapai 1.353.286.696,6 dan di tahun 2017  mencapai 1.777.179.221,74. Selain 
memiliki  keunggulan  dalam lembaga amil zakat tentu  juga  memiliki 
kelemahan dalam penerapan strategi fundraisingnya.  Hal ini dibuktikan dengan 
adanya permasalahan yang  muncul  yaitu  seperti  kurangnya tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat dalam hal menyalurkan 
zakatnya sehingga banyak masyarakat yang menyalurkan zakatnya sendiri ke 
mustahiq. Adanya program yang belum terelasikan di Lazismu, contohnya 
program pengadaan kapal untuk banjir senilai 75 juta, hal ini belum 
 
 
terealisasikan karena dana yang terkumpul belum tercukupi sehingga 
menyebabkan para donatur yang sudah berpartisispasi akan program tersebut 
merasa kecewa, minimnya referensi pengusaha dan calon donatur potensial yang 
dimiliki oleh fundraising Lazismu sehingga lazismu  jarang terlibat  dalam event-
event  besar seperti, Solo great sale. Serta Banyaknya saingan antar lembaga 
zakat di wilayah Solo sehingga Lazismu harus berkompertensi dengan 20 
lembaga zakat, sehingga penghimpunan dananya kurang maksimal. 
Dari  kelemahan-kelemahan  tersebut  perlu  adanya  perbaikan  dalam manajemen  
penghimpunan  dana  (fundraising).  Seperti  perbaikan  dalam kualitas pelayanan 
serta komunikasi yang baik antara pihak lembaga dengan pihak donatur.  Sehingga 
dalam penghimpunan dana yang diperoleh menjadi maximal. 
C. Kesesuaian pengumpulan zakat di lembaga amil zakat infak dan sedekah 
(Lazismu) dengan Undang-undang No.23 Tahun 2011 
Pengumpulan zakat di Lazismu Solo menurut Undang-undang no 23 Tahun 2011 
sudah cukup sesuai. Penerimaan dana zakat di Lazismu cukup sedikit jika 
dibandingkan dengan penerimaan dana Infak hal ini dikarenakan kurangnya 
kesadaran masyarakat akan berzakat dan banyak orang yang ingin berzakat tapi tidak 
mencapai nishab, di Lazismu Solo sendiri zakat profesi paling dominan, muzzaki 
yang ingin membayar zakat tetapi mereka tidak bisa menghitung berapa zakat yang 
harus dibayarkan, muzzaki bisa langsung datang ke kantor Lazismu untuk meminta 
 
 
bantuan amil untuk menghitungkan besarnya zakat. Jika muzzaki sibuk dan ingin 
ringkas muzzaki bisa mendownload aplikasi Lazismu di play store, dengan aplikasi 
tersebut muzzaki bisa memilih  zakat apa yang dikehendakinya,setelah itu pilih 
kalkulator zakat, dengan memasukkan penghasilan serta  pengeluaran maka aplikasi 
tersebut secara otomatis menampilkan berapa zakat yang harus dibayarkan. Bagi 
muzzaki yang sudah bisa menghitung jumlah zakat yang dibayarkan muzzaki bisa 
langsung datang kekantor Lazismu atau transfer ke rekening Lazismu Solo.  
Terkait dengan pasal Pasal 22 dan 23, zakat  yang  dibayarkan  oleh  muzaki  
kepada  BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Di Lazismu 
dan di lembaga amil zakat lain  ketentuan ini belum berlaku, kenyataannya banyak 
yang sudah menunaikan zakat masih dikenai pajak. Dan pasal ini sedang diusahakan 
oleh lembaga-lembaga zakat agar ketentuan ini dapat segera direalisasikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari analisis dan pembahasan yang diuarikan sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
A. Lazismu Solo dalam  penghimpunan dananya memilki tiga strategi, yaitu: 
1. Datangi 
a. Lazismu Go Home, silaturrahim kerumah-rumah muzzaki dan mengadakan 
sosialisasike berbagai  kecamatan atau kelurahan. 
b. Pemberian kencleng surga ke berbagai  sekolah, dengan kencleng surga 
tersebut anak sekolah dapat memasukkan infak sukarela ke kenclengan 
tersebut.  
c. Melakukan pengumpulan dana dengan mendatangi perusahaan  dengan 
menjual Al-qur’an seharga 250.000, yang mana  25% nya akan 
disumbangkan ke Lazismu.  
2. Ajak 
a. Lazismu Go Medsos 
Mengajak donasi dengan memperkenalkan program-program Lazismul lewat 
media sosial. 
b. Membagikan majalah matahati, majalah tersebut memuat berbagai kegiatan 
Lazismu, program-program Lazismu, serta laporan keuangan Lazismu, 
 
 
diharapkan dengan pemberian majalah tersebut masyarakat akan tertarik 
untuk berzakat, infak dan sedekah di Lazismu Solo. 
c. Mengadakan program-program insidental seperti: 
1. Program Ramadhan: saat bulan Ramadhan Lazismu mengajak masyarakat 
untuk berinfak dengan membuka  stand dimasjid-masjid 
2. Program kurban: Program yang dilakukan pada saat menjelang Idul Adha, 
setiap orang yang berkorban di Lazismu akan diberi rendangMu.  
3. Program Indonesia siaga: yaitu gerakan kesiap-siagaan dalam penanganan 
bencana alam. 
3. Donasi 
Setelah muzzaki tergerak hatinya untuk berzakat infak atau sedekah, muzzaki 
dapat memilih berdonasi dengan cara-cara berikut: 
a. Muzzaki bisa langsung datang kekantor Lazismu. 
b. Donasi lewat rekening. 
c. Layanan jemput donasi. 
 
 
B. Kesusaian pengumpulan zakat di lembaga amil zakat infak dan sedekah 
(Lazismu) dengan Undang-undang No. 23 tahun 2011. 
Pengumpulan di Lazismu Solo menurut Undang-Undang  No 23 Tahun 2011 
khususnya pasal 21-23 tentang  pengumpulan sudah mencakup sebagian dari yang 
dimaksud, namun terkait dengan pasal Pasal 22 dan 23, zakat  yang  dibayarkan  
 
 
oleh  muzaki  kepada  BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari penghasilan kena 
pajak. Di Lazismu dan di lembaga amil zakat lain  ketentuan ini belum berlaku, 
kenyataannya banyak yang sudah menunaikan zakat masih dikenai pajak. Dan 
pasal ini sedang diusahakan oleh lembaga-lembaga zakat agar ketentuan ini dapat 
segera direalisasikan. 
B. Saran 
1. Dalam menjalankan strategi  Fundraising Lazismu dapat lebih menggiatkan lagi 
sosialisasi tentang wajibnya zakat, sehingga banyak masyarakat yang sadar bahwa 
zakat adalah wajib. 
2. Meningkatkan  pelayanan  kepada muzzaki terkait dalam hal jemput donasi, 
dengan pelayanan yang baik maka muzzaki akan merasa puas sehingga muzzaki 
dapat menyalurkan zakatnya secara berulang tanpa diminta. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN  
 
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
Saya mohon dengan sangat, agar pertanyaan-pertanyaan dibawah ini 
sekiranya dapat dijawab dan dijleaskan oleh pihak Lazismu Solo terkait 
guna kelengkapan data-data penelitian. Saya ucapkan terimakasih 
A. Terkait dengan pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah 
1. Apa dasar hukum dalam pengumpulan dana ZIS di Lazismu? 
2. Apakah ada syarat-syarat tertentu dari Lazismu dalam hal 
pengumpulan dana ZIS? 
3. Terkait dengan pengumpulan dana ZIS apakah sudah sesuai 
dengan syarat yang berlaku? 
4.  Strategi apa saja yang digunakan Lazismu agar masyarakat 
tertarik untuk berzakat, infak dan bersedekah di Lazismu ? 
5. Media apa saja yang digunakan Lazismu untuk menjalankan 
strategi tersebut? 
6. Jelaskan masing-masing dari program strategi fundraising 
tersebut? 
7. Apakah program-program tersebut mempunyai kelebihan dan 
kekeurangan?  
8. Dalam mengimplementasikan strategi-strategi tersebut apakah 
ada faktor pendukungnya? 
9. Dan adakah  faktor penghambatnya? 
 
 
10. Apakah ada pelatihan khususyang dilakukan Lazismu untuk 
meningkatkan kemampuan dalam pengumpulan dana ZIS? 
11. Dari sekian program-program Lazismu, program apa yang 
paling diminati masyarakat? 
12. Adakah penghargaan untu muzzaki karena telah menyalurkan 
zakatnya melalui Lazismu ? 
B. Terkait Undang-undang No.23 tahun 2011  
1. Apakah ada masyarakat yang berzakat melalui Lazismu? 
2. Zakat apa saja yang paling dominan yang diterima  Lazismu 
dari para muzzaki ? 
3. Cara perhitungan masing-masing zakat tersebut seperti apa? 
4. Dalam hal penghitungan zakat apakah muzaki menghitung 
zakatnya sendiri atau dihitungkan dari pihak Lazismu? 
5. Apakah muzzaki yang telah berzakat akan mendapatkan 
kwitansi? 
6. Apakah kwitansi tersebut dapat sebagai pengurang penghasilan 
kena pajak ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadwal  Penelitian 
 
No. Bulan Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x x                 
2 Konsultasi x x x x x x x x     x x x x x x x x 
3 Revisi Proposal     x x x x             
4 Pengumpulan 
Data 
    x x x x     x        
5 Analisis Data             x x x      
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
             x       
7 Pendaftaran 
Munaqasyah 
              x      
8 Munaqasyah                 x    
9 Revisi Skripsi                 x x x  
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Gambar 1. Kantor bagian luar Lazismu Solo 
 
 
 
 
Gambar 2. Kantor bagian da
lam Lazismu 
Solo 
Gambar. 3 
Wawancara dengan Bapak M. Isnan (Manager Fundraising) 
 
 
 
Gambar 4.  
Wawancara dengan Bapak Eko (Manager Program)  
 
Gambar.5 
Contoh tabungan/kencleng surga 
 
Gambar.6 
 
 
KornetMu dan RendangMU yang dibagikan ketika idul Adha 
 
 
Gambar. 7 
d. Al-Qur’an yang dijual ke berbagai perusahaanyang mana  25% nya akan 
disumbangkan ke Lazismu.  
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